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PENGARUH BELIEF DAN SELF CONFIDENCE TERHADAP
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Oleh:
Sri Widiani
NIM.190103059

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh belief dan self
confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas VIIT MTs. Darul Mahmudien Nw Montong Gamang.

Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs. Darul Mahmudien Nw
Montong Gamang yang berjumlah 100 siswa dengan sampel berjumlah
80 siswa. Variabel penelitian ini yaitu belief dan self confidence sebagai
variabel bebas dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
sebagai variabel terikat. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah angket untuk mengukur belief dan self confidence dan tes untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Analisis
data menggunakan analisis regresi linier berganda, sebelum dilakukan uji
analisis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji
linieritas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara belief dan self confidence
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebesar
88,6%.

Kata Kunci : Keyakinan, Kepercayaan diri, Pemecahan, Masalah,
Matematika
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika bukanlah pelajaran yang hanya memberikan
pengetahuan kepada siswa mengenai bagaimana cara berhitung dan
mengajarkan berbagai rumus, lebih dari itu matematika adalah
pelajaran yang mengasah cara berpikir siswa agar siswa mampu
berpikir secara logis, analitis, sistematis, dan kreatif.

Banyaknya manfaat dalam mempelajari matematika dalam
kehidupan, menjadikan matematika sebagai salah satu mata pelajaran
yang diajarkan kepada siswa dari berbagai jenjang. Menurut Allen et
al, “Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu kemampuan
yang harus dimiliki dalam belajar matematika.”’ Melalui penerapan
pemecahan masalah, dalam menghadapi situasi baru dapat membantu
siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya dan
berpikir analitis ketika mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-
hari.

Kompetensi yang harus dimiliki siswa adalah dalam
kemampuan pemecahan masalah matematika. Menurut Hannula et al,
“Pemecahan masalah diartikan sebagai metode pengajaran yang
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah.”?

Menurut hasil asesmen PISA (The Programme for International
Student Assessment), pendidikan di Indonesia masih tergolong belum
berhasil menyelenggarakan system pendidikan nasional. Berdasarkan
hasil studi tersebut peringkat PISA (The Programme for International
Student Assessment) Tahun 2018 turun apabila dibandingkan dengan
hasil PISA tahun 2015. “Studi pada tahun 2018 ini menilai 600.000

L Allen, C. E., Froustet, M. E., LeBlanc, J. F., Payne, J. N., Priest, A., Reed, J. F.,

Worth, J. E.,Thomason, G. M., Robinson, B., & Payne, J. N. (2020). National Council of

Teachers ofMathematics. The Arithmetic Teacher, 29(5), 59.
https://doi.org/10.5951/at.29.5.0059

2 Hannula, M. S., Maijala, M., & Pehkonen, E. (2004). Development of
Understanding Self-Confidence in Mathematics; Grade 5-8. Group for Psychology of
Mathematics Education. Vol. 3, pp 17-24.



anak berusia 15 tahun dari 79 negara setiap tiga tahun sekali. Studi ini
membandingkan kemampuan matematika, membaca, dan kinerja
sains dari tiap anak. Adapun untuk kategori kemampuan membaca,
Indonesia berada pada peringkat 74 dengan skor rata-rata Indonesia
adalah 371. Pada kategori kemampuan matematika, Indonesia
menduduki peringkat 73 dengan skor 379. Lalu untuk kategori kinerja
sains, Indonesia berada di peringkat 71 dengan rata-rata skor 396.”

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan
Indonesia agar menghsilkan generasi yang siap dalam pasar
internasional adalah dengan mengubah kurikulum. Tujuannya adalah
agar Indonesia mampu mengejar ketertinggalan yang salah satunya
dibuktikan melalui asesmen PISA (The Programme for International
Student Assessment).* Salah satu bidang yang PISA (The Programme
for International Student Assessment) kelola yaitu matematika,
menurut PISA (The Programme for International Student Assessment)
kemampuan matematis anak Indonesia juga masih tergolong rendah.

Pentingnya pemecahan masalah matematika ditegaskan dalam
NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) yang
mengemukakan bahwa “pemecahan masalah adalah bagian integral
dari pembelajaran matematika, sehingga antara pemecahan masalah
dan pembelajaran tidak dapat dipisahkan.”® Pentingnya memiliki
kemampuan tersebut tercermin dalam penjelasan Hendriana et al,
“pemecahan masalah matematika merupakan bagian terpenting dalam
pembelajaran matematika, bahkan langkah-langkah yang terlibat
dalam pemecahan masalah merupakan bagian inti dari matematika.”®
Menurut Septiani et al, “kemampuan pemecahan masalah harus
dimiliki oleh siswa untuk mempersiapkan mereka agar terbiasa

3 Tohir, Mohammad. 2019. Hasil PISA Indonesia Tahun 2018 Turun Dibanding
Tahun 2015.

4 Indah Pratiwi. Efek Program Pisa Terhadap Kurikulum Di Indonesia Pisa Effect
On Curriculum In Indonesia. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 4, Nomor 1, Juni
2019

> NCTM. 2000. Principles and Standards for School Mathematics. United States
of America: The National Council of Teachers of Mathematics, Inc.

® Hendriana, H, and U Soemarmo. 2014. Penilaian Pembelajaran Matematika.
Bandung: Refika Aditama.



mengelola permasalahan yang berbeda, baik masalah dalam ilmu
matematika, masalah dalam bidang studi yang berbeda maupun
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang semakin rumit.”’
Kemampuan pemecahan masalah juga merupakan tujuan dari
pembelajaran matematika.

Belief merupakan keyakinan diri terhadap kemampuan sendiri
untuk menampilkan tingkah laku yang akan mengarahkannya kepada
hasil yang diharapkan. Keyakinan (Belief) sangatlah dibutuhkan
dalam proses pembelajaran matematika, karena dengan memiliki
keyakinan (belief), siswa dapat memiliki keyakinan yang tinggi
terhadap matematika dan kemampuan diri untuk mengevaluasi dirinya
sendiri serta dapat mengerjakan tugas matematika dengan dorongan
dari dalam dirinya sendiri. Kurangnya keyakinan (belief) siswa
membuat siswa merasa takut dan kurang yakin dalam mengikuti
proses pembelajaran matematika sehingga siswa tidak mampu untuk
mengekspresikan gagasannya secara optimal, sehingga terdapat
indikasi keyakinan (belief) yang dimiliki siswa yang dapat
mempengaruhui kemampuan pemecahan maslaah matematika siswa
khususnya dalam mata pelajaran matematika.

Kepercaya diri (self confidence) siswa memiliki rasa percaya
diri yang tinggi terhadap kemampuannya, untuk mencapai hasil atau
nilai yang diinginkan. Kepercaya diri (self confidence) sangat penting
untuk siswa agar dapat berhasil dalam belajar matematika. Dimana
kepercaya diri (self confidence) itu sendiri adalah kepercayaan pada
kemampuan diri yang muncul sebagai akibat adanya dinamika atau
proses yang positif di dalam diri seseorang. Keberhasilan yang
ditentukan oleh self-confidence juga berlaku di sekolah. Salah satu
self-confidence yang harus dipupuk di sekolah adalah dalam bidang
matematika. Hal ini disebabkan matematika merupakan salah satu
pelajaran yang banyak dihindari siswa karena dianggap sulit. Dengan
menumbuhkan dan memupuk self-confidence siswa diharapkan akan

7 Septiani, Elinda Sri, and Elis Nurhayati. 2019. “Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Adversity Quotient (AQ) Peserta Didik
Melalui Model Problem Based Learning (PBL).” Prosiding Seminar Nasional & Call For
Papers: 168-75.



lebih berani memecahkan persoalan yang berkaitan dengan

kemampuan pemecahan masalah matematika yang ada, sebagaimana
yang dikatakan oleh Surya et al. Menyatakan, “self-confidence
berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematika.”®

Matematika merupakan disiplin ilmu yang menduduki peranan

penting dalam bidang pendidikan. Pelajaran matematika menjadi
salah satu sarana dalam membentuk peserta didik untuk dapat berpikir
secara logis, kritis dan sistematis. Kompetensi lain yang diharapkan

dimiliki oleh peserta didik yaitu memiliki rasa ingin tahu, percaya
diri, dan ketertarikan pada matematika serta rasa percaya pada daya
dan kegunaan matematika, yang terbentuk melalui pengalaman

belajar. Selain itu, fungsi pembelajaran matematika yaitu untuk
membantu memecahkan masalah dan mengembangkan kemampuan
berhitung, mengukur, menganalisis dan dapat mengaplikasikan rumus

matematika.

Pada matematika, keyakinan (belief) dapat membantunya ketika
mengerjakan suatu permasalahan sehingga membiasakan untuk selalu

jujur dan percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki. Untuk dapat
mengerjakan permasalahan matematika tidak cukup dengan
mengetahui cara mengerjakan namun harus disertai dengan keyakinan

tentang kebenaran, pemahaman, dan prosedur yang dimilikinya.
Keyakinan (belief) merupakan langkah awal siswa untuk bertindak
dan menyikapi permasalahan yang ada. Keyakinan siswa yang positif
dalam melakukan suatu hal sangatlah berpengaruh untuk kemampuan
pemecahan masalah matematika. Kemampuan pemecahan masalah

merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai dan diperlukan
siswa dalam pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan siswa
memiliki keyakinan (belief) dapat mengungkapkan ide-ide yang

dimilikinya dan mendapatkan kemungkinan memecahkan masalah.

8 Surya, E., Putri, F. A., & Mukhtar. (2017).Improving Mathematical Problem-
Solving Ability And Self-Confidence Of High School Students Through Contextual
Learning Model. Journal on Mathematics Education,Volume 8, No. 1



Kepercaya diri (self confidence) dalam diri seseorang atau siswa
itu sangatlah penting. Karena dengan adanya self-confidence,
seseorang dapat menanamkan keyakinan atau kepercayaan diri
terhadap kemampuannya, untuk mencapai apa yang diinginkan dan
dapat memperoleh hasil kemampuan pemecahan masalah matematika
yang memuaskan. Kepercaya diri (self confidence) yang tinggi dalam
diri siswa akan memperoleh hasil kemampuan pemecahan masalah
matematika yang memuaskan yaitu dengan cara membiasakan dirinya
untuk mengerjakan atau menyelesaikan soal yang diberikan gurunya
mulai dari tingkat yang mudah sampai sulit, begitupun sebalik self-
confidence yang rendah dalam diri siswa akan memperoleh hasil
kemampuan pemecahan masalah matematika yang kurang baik. Oleh
karena itu, kepercaya diri (self confidence) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Semakin seseorang percaya diri dalam belajarnya, maka
kemampuan pemecahan masalah matematikanya akan semakin
meningkat. Dengan kata lain, siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah matematika yang baik, juga memiliki self confidence yang
baik.’

Dari paparan diatas, dalam hal ini peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Belief Dan Self
Confidence Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah
a. Apakah Ada Pengaruh Belief Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika?
b. Apakah Ada Pengaruh Self confidence Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika?
c. Apakah Ada Pengaruh Belief dan Self confidence Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika?
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2. Batasan Masalah
Agar masalah yang diteliti tidak meluas maka, perlu

diadakannya pembatasan masalah. Pembatasan masalah diperlukan

agar penelitian lebih efektif, efisien, terarah dan dapat dikaji lebih

mendalam. Adapun penelitian ini dibatasi pada :

a. Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Darul Mahmudien Nw
Montong Gamang pada kelas VIII tahun ajaran 2022/ 2023

b. Penelitia ini tentang adanya pengaruh kemampuan pemecahan
masalah matematika pada siswa yang mempunyai belief dan
self Confidence tinggi, sedang dan rendah.

c. Materi yang diberikan pada penelitian ini adalah Pola
Bilangan.

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

Penelitian ini  dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh belief dan self confidence terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika.

2. Manfaat

Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis.
a. Manfaat Teoritis.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan
memperluas pengetahuan di bidang pendidikan yang terkait
dengan pengaruh belief dan self Confidence terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika. Penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi wacana pengetahuan bagi
mahasiswa di  lingkungan pendidikan, khususnya
mahasiswa di Universitas Islam Negeri Mataram. Tentunya
hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti-
peneliti selanjutnya yang mempunyai obyek penelitian yang
sama.



b. Manfaat Praktis
1) Bagi peneliti
Menambah wawasan peneliti mengenai belief dan
self Confidence.

2) Bagi siswa
Untuk membimbing siswa agar lebih yakin dan
percaya diri dalam mengikuti pembelajaran matematika.

3) Bagi guru
Sebagai sumber data dan bahan pertimbangan bagi
guru guna perbaikan dan pengembangan belief dan self
Confidence sehingga dapat mengoptimalkan prestasi
siswa dalam proses belajar mengajar.

4) Bagi sekolah
Dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
bahan pertimbangan untuk lebih memperhatikan lagi
belief dan self Confidence siswa.

D. Definisi Operasional

1. Belief (Keyakinan)

Dalam pembelajaran matematika, belief atau keyakinan
sangatlah dibutuhkan untuk membantunya ketika mengerjakan
suatu permasalahan sehingga membiasakan untuk selalu jujur dan
percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki.. Adapun
pengertian dari belief adalah langkah awal siswa untuk bertindak
dan menyikapi permasalahan yang ada. Keyakinan (Belief) siswa
terhadap  matematika  diartikan  sebagai  respon  atau
tindakan yang mempengaruhi siswa tersebut dalam menanggapi
permasalahan matematika. Keyakinan yang terjadi ketika belajar
matematika atau biasanya disebut dengan keyakinan matematis.
Adapun aspek-aspek keyakinan matematis yaitu :

a. keyakinan tentang pendidikan matematika,
b. keyakinan tentang diri sendiri, dan
c. keyakinan tentang konteks sosial.



2. Self Confidence

Self-confidence sangat penting untuk siswa agar dapat
berhasil dalam belajar matematika. Self-confidence atau dalam
bahasa indonesia disebut kepercayaan diri yaitu kondisi mental
atau psikologis dimana seseorang dapat menilai dirinya sendiri
sehingga dapat memberi keyakinan yang kuat untk melakukan
suatu tindakan guna mencapai tujuan-tujuan dalam hidupnya. Self-
confidence yang dimaksud dalam penelitian in adalah kepercayaan
diri siswa ats dirinya untuk melakukan sesuatu tanpa ragu. Dalam
hal ini berkaitan dengan prose pembelajaran terutama mata
pembelajaran matematika. Adapaun indikator kepercayaan diri
pada penelitian ini yaitu:

a. Keyakinan akan kemampuan diri,

b. Bersikap positif terhadap dirinya (Optimis),
c. Objektif,

d. Bertanggung jawab,

e.

Rasional dan realistis.

3. Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah matematika merupakan hal yang tidak

kalah penting dalam sebuah proses pembelajaran matematika.
Pemecahan masalah adalah sesuatu hal yang dapat menunjak
berkembangnya kemampuan peserta didik dan suatu usaha mencari
jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera
dicapai. Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud adalah
kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah dalam bentuk
soal matematika dengan menggunakan langkah pemecahan
masalah dengan indikator sebagai berikut :

a. Memahami masalah,

b. Menyusun rencana,

c. Melaksanakan rencana,

d. Memeriksa kembali.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITISN

A. Kajian Pustaka
1. Belief (Keyakinan)

a. Pengertian Belief (Keyakinan)

Kata belief berasal dari bahasa inggris yang artinya
kepercayaan atau keyakinan. Dalam bahasa sehari-hari, istilah
“keyakinan” atau belief sering disamaartikan dengan istilah
sikap (attitude), disposisi (disposition), pendapat (opinion),
filsafat (philosopy), atau nilai (value). OECD (Organisation for
Economic Co-operation and Development) dalam Isharyadi
(2017:  2) menyatakan “Beliefs siswa menggambarkan
keyakinan subjektif siswa, hal ini dilihat dari seberapa baik
siswa melakukan matematika dalam kehidupannya dan
bagaimana peran individu dalam mengembangkan keterampilan
dan kompetensi matematika.”!’ Berdasarkan kinerja siswa yang
diperoleh sebelumnya, beliefs siswa mempengaruhi bagaimana
fungsi siswa ketika berhadapan dengan masalah matematika,
dan bagaimana siswa memilih dan memutuskan sesuatu dalam
hidupnya.

Belief merupakan elemen kepribadian yang krusial. Belief
merupakan keyakinan diri terhadap kemampuan sendiri untuk
menampilkan tingkah laku yang akan mengarahkannya kepada
hasil yang diharapkan. Belief yang dimaksud bukan faktor psikis
yang mengontrol tingkah laku, namun merujuk kepada struktur
kognisi yang memberikan mekanisme rujukan yang merancang
fungsi-fungsi persepsi, evaluasi, dan regulasi tingkah laku.
Kloosterman dalam Firmansyah mengatakan bahwa “Belief
matematika memiliki pengaruh yang penting bagi perilaku

manusia.”!!

19 [sharyadi, ratri dan Hera Deswita. 2017. Pengaruh Mathematical Beliefs
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMA. PYTHAGORAS

! Firmansyah, Muhammad Arie. 2017. “Peran Kemampuan Awal Matematika dan
Belief Matematika terhadap Hasil Belajar”. Jurnal Pendidikan Matematika 1(1): 55-68.



Matematika beliefs sangat penting dalam proses
pembelajaran matematika, karena dengan memiliki matematika
beliefs siswa dapat memiliki kemampuan diri untuk
mengevaluasi dirinya sendiri serta dapat mengerjakan tugas
matematika. Sejalan dengan itu Mc Leod dalam Firmansyah
(2014: 59) menyatakan bahwa “belief have strong relationship
to both affective and cognitive processes that are important in
mathematics education”. Berarti bahwa keyakinan, sikap, dan
nilai tampaknya terhubung secara logis, maksudnya adalah
belief matematika merupakan suatu kesatuan dengan sikap dan
nilai. Semuanya terhubung dan tidak bisa dipisahkan, saling
inheren bukan suatu paradoks dan saling bertentangan, mereka
selaras dalam keadaan saling meningkatkan kualitas masing-
masing.

Belief matematika siswa dipengaruhi oleh individu
tersebut dan lingkungannya, terutama lingkungan dalam
pembelajaran matematika, tetapi setiap siswa sebelumnya telah
memiliki modal pengetahuan ini karena timbul begitu saja
dalam diri. Pada situasi ini komunikasi matematika dapat
berperan positif bagi perkembangan belief siswa, dimana
perannya sebagai penghantar aktif perasaan antar individu
dalam interaksi sosial.

DeBellis & Goldin dalam Himmah (2017: 50)
menyatakan bahwa “representasi dari domain afektif dapat
dibedakan dalam subdomain tertentu yaitu: emosi, sikap,
keyakinan (belief), nilai, etika, dan moral.”'? Aspek-aspek
tersebut diyakini terdapat kaitan terhadap prestasi siswa. Dalam
lingkungan belajar, beliefs siswa dapat memberikan ide-ide
dalam belajar sehingga siswa dapat berprestasi. Dalam proses
belajar, beliefs siswa tentang sifat matematika dan faktor-faktor
yang berhubungan dengan pembelajaran matematika adalah dua
komponen yang selalu menjadi perhatian pendidik matematika.
Beliefs matematik siswa secara bertahap berkembang sejak

12 Himmah, Wulan Izzatul. 2017. Analisis Belief Matematik Siswa Tingkat SMP.
Journal of Medives 1 (1): 49-58
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siswa mulai belajar matematika, dan memiliki pengaruh besar
pada kegiatan pembelajaran matematika serta prestasi siswa.

Berdasarkan uraian teori-teori di atas, maka matematika
beliefs adalah keyakinan (dorongan) seseorang dalam
mengawali proses kognitifnya dalam kegiatan pembelajaran
matematika yang mencakup beliefs siswa terhadap matematika
sebagai mata pelajaran dan beliefs siswa terhadap pengajaran
matematika.

. Aspek-aspek Belief (Keyakinan)

Pada penelitian ini, keyakinan matematis (mathematical
beliefs) siswa yang akan diteliti mencakup 3 aspek belief, yaitu
keyakinan siswa terhadap pendidikan matematika, keyakinan
siswa terhadap kemampuan diri sendiri, dan keyakinan siswa
terhadap konteks sosial. Adapun indikator belief berdasarkan 3

aspek tersebut dikembangkan sebagai beriku

t13.

Tabel 2.1. Indikator Mathematical Beliefs Siswa Dalam Matematika

Aspek Indikator
Keyakinan tentang 1. Siswa memiliki keyakinan mengenai
pendidikan matematika sebagai mata pelajaran.
matematika

2. Siswa memiliki keyakinan mengenai
pembelajaran matematika dan pemecahan
masalah.

3. Siswa memiliki keyakinan tentang
pengajaran matematika secara umum.

Keyakinan tentang
Diri sendiri

1. Siswa memiliki keyakinan mengenai self
efficacy (self efficacy beliefs) terhadap
matematika.

2. Siswa memiliki keyakinan mengenai
kontrol (control beliefs) terhadap
matematika.

3. Siswa memiliki keyakinan mengenai
harga tugas (task-value beliefs) terhadap
matematika.

13 Himmah, Wulan Izzatul. 2017. Analisis Belief Matematik Siswa Tingkat SMP.

Journal of Medives 1 (1): 49-58
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4. Siswa memiliki keyakinan mengenai
orientasi — tujuan (goal- orientation beliefs)
terhadap matematika.

Keyakinan tentang 1. Siswa memiliki keyakinan tentang norma
konteks sosial sosial dalam pembelajaran matematika di

kelas, yaitu mengenaiperan dan fungsi guru
serta peran dan fungsi siswa.

2. Siswa memiliki keyakinan tentang norma
sosial matematika di dalam kelas.

Ketiga aspek ini satu sama lain saling terkait dalam
membentuk  keyakinan matematika pada diri  siswa.
Implikasinya dalam pembelajaran matematika adalah untuk
meningkatkan keyakinan matematika siswa, perlu diperhatikan
kondisi masing-masing siswa, situasi kelas secara umum,
interaksi antar siswa, buku matematika yang menjadi pegangan,
guru pengajar, dan metode mengajar yang digunakan oleh guru.

Dalam lingkungan yang lebih luas, terbentuknya
keyakinan matematika tidak hanya terjadi diakibatkan oleh tiga
aspek. Sangat banyak faktor yang mempengaruhi keyakinan
matematika siswa. Selain faktor internal siswa, keyakinan juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal. Faktor-faktor yang
membentuk keyakinan adalah faktor budaya, sistem pendidikan,
sekolah, dan kelas. Walaupun sangat luas dan banyak, namun
keyakinan matematika lebih banyak ditentukan oleh skala mikro
kelas atau melalui kegiatan di kelas. Salah satu cara yang efektif
dalam menumbuhkan keyakinan matematika siswa adalah
melalui guru, buku teks, strategi pembelajaran, dan yang utama
pemanfaatan masalah-masalah yang ada di sekitar siswa untuk
kegiatan pembelajaran.

2. Self Confidence (Kepercayaan Diri)

Pengertian Self Confidence (Kepercayaan diri)

Menurut kamus besar bahasa Indonesia kepercayaan diri
terdiri dari dua kata yaitu “kepercayaan” dan “diri”.
Kepercayaan adalah ‘“anggapan seseorang bahwa apa yang
dilakukannya itu adalah benar atau ada.” Sedangkan diri adalah
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peribadi seseorang atau benda, kata ganti seseorang. Yang
dimaksud dengan kepercayaan diri adalah anggapan seseorang
atau individu bahwa apa yang dilakukan itu adalah benar.
Adapun pendapat dari Muh. Ekhsan Rifai, “kepercayaan diri
(self confidence) adalah suatu sikap atau perasaan yakin atas
kemampuan sendiri sehingga individu (siswa) yang
bersangkutan tidak terlalu cemas dalam setiap tindakan, siswa
itu dapat bebas melakukan hal-hal yang disukai dan
bertanggung jawab atas segala perbuatan yang dilakukan,
hangat, dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, karena
individu atau siswa dapat memiliki dorongan untuk berprestasi
dan dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri.”!
Sementara pengertian kepercayaan diri (self confidence)
Menurut Eni Purwati mengatakan bahwa “kepercayaan diri (self
confidence) adalah kesadaran individu (siswa) akan kekuatan
serta kemampuan yang dimiliki untuk meyakini adanya rasa
percaya dalam dirinya, merasa puas terhadap dirinya, baik yang
bersifat lahiriyah maupun batiniyah dan dapat bertindak sesuai
dengan kapasitasnya serta mampu mengendalikannya.”'® Selain
itu Menurut Chibita Wiranegara mengatakan bahwa “orang
yang percaya diri (self confidence) adalah seseorang yang

mengetahui kemampuannya untuk berbuat sesuatu.”!¢

Jadi, dapat disimpulkan dari pengertian menurut para ahli
di atas bahwa self confidence adalah sikap percaya diri individu
atau siswa merasa yakin akan kemampuannya dalam
menyelesaikan atau menghadapi suatu tugas atau masalah, yang
bertujuan untuk memperoleh hasil yang diinginkan.

14 Muh. Ekhsan Rifai, Pentingnya Kepercayaan Diri dan Dukungan Keluarga
dalam Kecemasan Matematika, (Sukoharjo: CV Sindunata, 2018), h. 5.

15 Eni Purwati, dkk., Analisis Masalah Psikologi Siswa Madrasah Tsanawiyah
Berbasis Sistem Informasi Online dalam Pendidikan Islam, (Sidoarjo: Zifatama Jawara,
2020), h. 37.

16 Chibita Waranegara, Dahsyatnya Rasa Percaya Diri (Jawa Tengah: Desa
Pustaka Indonesia, 2019)
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b. Aspek-Aspek Percaya Diri (Self Confidence)
Self confidence pada setiap individu memiliki aspek yang
berbeda-beda yaitu antara satu dengan yang lainnya. Maka,
aspek-aspek self confidence adalah, sebagai berikut :!7

1) Keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap positif
seseorang tentang dirinya dan mengerti sungguh-sungguh
apa yang akan dilakukannya dan apa yang ingin
diperolehnya. Seseorang dengan memiliki rasa yakin atau
percaya diri jauh lebih baik, dibandingkan dengan seseorang
yang tidak memiliki rasa percaya diri. Karena ketika
memiliki rasa percaya diri, seseorang dapat mengetahui
kemampuan yang mereka miliki dan dapat meningkatkan
hasil yang ingin diperolehnya.

2) Optimis, yaitu sikap positif yang selalu berpandangan baik
dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan
kemampuannya. Optimis juga sangat diperlukan dalam
segala hal yang dilakukan, karena ketika tidak memiliki
sikap positif yang optimis akan berpengaruh pada kehidupan
selanjutnya. Contohnya, dalam melakukan segala apapun
atau dalam menyelesaikan suatu masalah Matematika dengan
rasa optimis, maka hasilnya itu akan jauh lebih baik
dibandingkan dengan yang tidak memiliki rasa optimis.

3) Obyektif, yaitu memandang permasalahan atau segala
sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan menurut
kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri. Obyektif
dapat dilihat oleh orang lain, karena orang lain juga dapat
memandang atau menilai baik buruknya diri kita sendiri.

4) Bertanggung jawab, yaitu ketersediaan seseorang untuk
menanggung  segala sesuatu yang telah menjadi
konsekuensinya. Bertanggung jawab dalam segala hal yang
dilakukan adalah suatu kesadaran seseorang (individu) dalam
tingkah laku atau perbuatan yang sengaja maupun tidak.

17Tri. S. Mildawani, Membangun Kepercayaan Diri, (Jatinegara: Lestari
Kiranatama, 2014)
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Oleh karena itu, bertanggung jawab sangatlah penting,
karena bertanggung jawab itu menanggung segala sesuatu
yang terjadi atau menjadi sebab akibatnya.

5) Rasional dan realistis, yaitu tindakan yang didasarkan atas
analisa terhadap suatu masalah, kejadian dengan
menggunakan pemikiran yang diterima dan sesuai dengan
kenyataan (fakta). Rasional dan realistis ini cara berfikir
seseorang secara logika sesuai dengan kemampuannya.

c. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Self Confidence
Self confidence dalam pribadi siswa terdapat 2 faktor yaitu
sebagai berikut:!®

1) Faktor internal

a) Konsep diri

Terbentuknya rasa kepercayaan diri pada
seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri
yang diperoleh dari suatu pergaulan kelompok.
Pergaulan kelompok memberi dampak positif juga
dampak negatif. Konsep diri seseorang, yakni kesadaran
seseorang akan keadaan yang membawa pengaruh besar
dalam penentuan tingkah laku. Seorang siswa perlu
memiliki  konsep diri dalam pergaulan maupun
kelompok belajarnya sehingga dapat memupuk tingkah
laku yang berdasarkan kepercayaan dirinya.

b) Harga diri

Harga diri adalah penilaian yang dilakukan
terhadap diri sendiri. orang yang memiliki harga diri
tinggi akan menilai dirinya secara rasional bagi dirinya
serta mudah mengadakan hubungan dengan individu
lain. Bagi peserta didik tentunya, harga diri yang tinggi
dapat membuatnya merasa dapat berhubungan dengan
teman sebayanya sehingga peserta didik dapat

18 Bekti Murbani, “Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan Perilaku
Konsumtif Pada Remaja, Skripsi pada Universitas Sanata Dharma Yogyakarta,
Yogyakarta, 2010, h. 22-25.
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d)

menumbuhkan sikap percaya diri yang ada dalam
dirinya.

Kondisi fisik

Perubahan kondisi fisik berpengaruh pada
kepercayaan diri. Fisik yang sehat dapat membantu
peserta didik dalam meningkatkan kepercayaan diri yang
kuat. Sedangkan fisik yang kurang baik menyebabakan
siswa lemah dalam mengembangkan kepercayaan diri.

Pengalaman hidup

Pengalaman hidup yang mengecewakan paling
sering menjadi sumber timbulnya rasa rendah diri.
Lebihlebih jika pada dasarnya seseorang memiliki rasa
tidak aman, kurang kasih sayang dan kurang perhatian.
Oleh karena itu, setiap pengalaman hidup seseorang
berbedabeda. © Maka, seseorang dapat mencari
pengalaman hidupnya melalui suatu pengembangan dari
kemampuan yang mereka miliki. Dari situlah mereka
dapat belajar bahwa pengalaman hidup itu tidak
semuanya negatif melainkan positif, sesuai dengan
proses perubahan dalam dirinya.

2) Faktor eksternal

a)

b)

Pendidikan

Pendidikan mempengaruhi  kepercayaan diri
seseorang. Tingkat pendidikan atau prestasi yang rendah
cenderung membuat individu merasa lebih rendah dari
orang yang lebih pandai. Sebaliknya individu yang
pendidikannya atau prestasinya lebih tinggi cenderung
akan menjadi mandiri dan tingkat kepercayaan dirinya
tinggi. Karena individu tersebut akan mampu memenuhi
keperluan hidup dengan rasa percaya diri.

Pekerjaan

Bekerja dapat mengembangkan kreativitas,
kemandirian dan rasa percaya diri. Percaya diri dapat
muncul dengan melakukan pekerjaan, karena selain
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materi, kreativitas yang diperolehnya. Kepuasan dan rasa
bangga yang didapatnya karena mampu
mengembangkan kemampuan diri.

¢) Lingkungan dan pengalaman hidup

Kepercayaan diri terbentuk melalui dukungan
sosial dari dukungan orang tua dan dukungan orang
sekitarnya. Lingkungan merupakan lingkungan keluarga
dan masyarakat. Dukungan yang baik yang diterima dari
lingkungan keluarga seperti anggota keluarga yang
saling berinteraksi dengan baik akan memberi rasa
nyaman dan percaya diri yang tinggi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri seseorang
terbentuk berdasarkan faktor internal maupun eksternal. Dalam
hal ini, keadaan keluarga merupakan lingkungan hidup yang
pertama dari utama dalam membentuk kepercayaan diri. Karena
keluarga adalah contoh utama yang dapat meningkatkan rasa
percaya diri yang tinggi.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Pemecahan masalah matematika merupakan hal yang tidak
kalah penting dalam sebuah proses pembelajaran matematika.
Pemecahan masalah adalah sesuatu hal yang dapat menunjak
berkembangnya kemampuan peserta didik dan suatu usaha mencari
jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera
dicapai. Menurut Dr. Jackson Pasini Mairing menyebutkan bahwa
“pemecahan masalah adalah sebagai berpikir yang diarahkan untuk
memperoleh jawaban dari masalah. Berpikir adalah suatu proses
sehingga pemecahan masalah dapat dipandang sebagai suatu
proses. Dengan demikian, proses siswa dalam memperoleh
jawaban dalam pemecahan masalah matematika lebih diperhatikan

dibandingkan dengan jawabannya.”"’

Menurut Herry Pribawanto Suryawan Pemecahan masalah
merupakan sebuah bagian besar dari Matematika, mulai dari

19 Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah Matematika ........., hlm 35
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menyelesaikan soal cerita, mencari pola, menafsirkan sebuah
gambar atau ilustrasi, membuktikan teorema, dan sebagainya.
Pemecahan masalah juga dapat membangkitkan ketertarikan dan
rasa ingin tahu dari siswa tersebut, sehingga siswa tersebut dapat
termotivasi dalam  menjawab atau memecahkan suatu
permasalahan pada Matematika.’’ Kemudian menurut Mairing
mengatakan bahwa “berpikir yang diarahkan untuk menyelesaikan
suatu masalah tertentu yang melibatkan pembentukan respons —
respons yang mungkin, dan pemilihan di antara respons — respons

tersebut.:”?!

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Kemampuan pemecahan
masalah Matematika adalah segala usaha yang dilakukan untuk
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, tujuannya yaitu untuk
mencapai hasil yang diinginkan.

Menurut Polya mengatakan bahwa langkah-langkah
pemecahan masalah terdapat 4 tahap yaitu, sebagai berikut:

a. Memahami masalah
Untuk menyelesaikan suatu masalah atau tugas dapat
dipahami terlebih dahulu, agar dapat diketahui cara
menyelesaikannya.  Seperti dengan menyelesaikan  soal
Matematika, di mana soal tersebut dapat dipahami terlebih
dahulu, agar dapat diketahui cara menyelesaikannya dengan
benar.

b. Menyusun rencana
Setelah memahami suatu masalah atau tugas yang
ditemuinya, maka dapat dibuat suatu rencana. Di mana rencana
tersebut dapat terselesaikan dengan baik. Suatu rencana dapat
kita buat, agar lebih tertata dalam menyelesaikan dari suatu
permasalahan yang kita temui.

20 Herry Pribawanto Suryawan, Pemecahan Masalah Matematis, (Yogyakarta:
Sanata Dharma University Press anggota APPTI, 2020), h. 6.

21 Mairing, J. P. 2018. Pemecahan Masalah Matematika Cara Siswa Memeperole
Jalan Untuk Berpikir Kreatif Dan Sikap Positif. Cetakan Pe.edited by cv. Alfabeta.
Bandung.
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c. Melaksanakan rencana

Setelah memahami masalah, membuat rencana, kemudian
melaksanakan rencana yang sudah dibuat, agar semua masalah
atau tugas dapat terselesaikan. Karena, sudah dibuat suatu
rencana, maka harus diselesaikan dengan cara melaksanakan
rencana yang sudah dibuatnya. Jika tidak dikerjakan, maka
suatu rencana tersebut tidak dapat tertata atau terlaksana dengan
baik.

d. Memeriksa kembali
Suatu masalah atau tugas yang sudah dikerjakan atau
dilaksanakan dapat dilihat kembali atau diperiksa kembali, agar
dapat mengetahui soal yang belum diisi atau lengkap.

B. Kajian Peneliti Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai belief dan

self-confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah. Beberapa
penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya yaitu:

I.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Riyanti dengan judul
“Pengaruh Self-Confidence terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas X SMK Citra Bangsa Mandiri
Purwokerto”. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat
pengaruh positif antara self confidence terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas X SMK Citra Bangsa Mandiri
Purwokerto sebesar 87,5%.%?

Adapun  letak  persamaannya  adalah  sama-sama
menggunakan variabel self-confidence sebagai variabel bebas dan
menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Adapun letak
perbedaannya adalah pada penelitian tersebut menggunakan
variabel kemampuan komunikasi matematis sebagai variabel
terikatnya, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebagai
variabel terikatnya.

22 Fitri Riyanti, Pengaruh Self Confidence terhadap Kemampuan Komunikasi

Matematis

Siswa Kelas X SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto, Skripsi (Purwokerto: Tidak

diterbitkan,
2020) tersedia secara online, diakses pada tanggal 6 Juni 2022, Pukul 16.51 WIB.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayah (2019) dengan judul
“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau
dari Self Confidence Siswa Kelas X MA Al Asror Kota Semarang”.
Jenis penelitian tersebut adalah penelitian dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Subjek pada penelitian yaitu 24 peserta didik
kelas X IPA 1 MA Al Asror Kota Semarang. Dari kelas tersebut
dipilih 2 peserta didik dari masing-masing kelompok self
confidence untuk menjadi  subjek wawancara. Peneliti
menggunakan tes, angket, dan wawancara untuk memperoleh data.
Hasil dari penelitian Nur Hidayah ini menunjukkan self confidence
peserta didik terbagi menjadi 3 tingkat, yaitu tinggi, sedang, dan
rendah.?

Persamaan penelitian Nur Hidayah dengan penelitian ini
yaitu sama-sama meneliti mengenai self confidence dan
kemampuan pemecahan masalah. Perbedaannya yaitu terletak pada
jenis penelitiannya. Pada penelitian Nur Hidayah menggunakan
jenis penelitian kualitatif di mana penelitian tersebut lebih fokus
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
ditinjau  dari  self-confidence, sedangkan penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif di mana penelitian ini
fokus kepada mencari pengaruh self-confidence terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yuanita (2011) dalam penelitiannya
yang berjudul “hubungan antara belief terhadap matematika dan
kemampuan pemecahan masalah dalam pelaksanaan pembelajaran
pendekatan RME (Realistik Mathematics Education)”. Hasil
penelitian tersebut, siswa yang memiliki kemampuan tinggi
memiliki belief yang positif terhadap matematika dan terhadap
dirinya dibandingkan siswa berkemampuan sedang dan rendah.
Lebih lanjut, hasil penelitian Yuanita memaparkan pula bahwa
siswa dengan belief yang tinggi akan lebih berhasil dan
mampu memecahkan masalah matematika.?*

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti yaitu sama-sama meneliti mengenai belief dan

23 Hidayah, Nur. 2019. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Ditinjaudari Self Confidence Siswa Kelas X MA Al Asror Kota Semarang.

24 Yuanita, P. Kepercayaan Matematika dan Kemampuan Pemecahan Masalah

Siswa SMP Negeri 13 Pekanbaru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Pendekatan Realistic
Mathematics Education. Tesis Universitas Riau
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kemampuan pemecahan masalah, sedangkan perbedaanya yaitu
penelitian tersebut meneliti hubungan antar variabel, sedangkan
penelitian ini meneliti pengaruh antar variabel.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rozaqi, R., Hamdani, & Rustam
(2020) yang berjudul “Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari
Belief about Mathematics Siswa SMP”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik tidak
dapat ditentukan dari belief about mathematics peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 1 Tangaran Kabupaten Sambas. Peserta didik
yang memiliki belief about mathematics tinggi, sedang maupun

rendah ternyata mempunyai hasil belajar matematika yang

bervariasi.?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti terletak pada variabel belief. Namun, terdapat
perbedaan yaitu jika penelitian tersebut meneliti hasil belajar
matematika, sedangkan penelitian ini meneliti kemampuan
pemecahan masalah matematika.

C. Kerangka Berpikir

Belief merupakan keyakinan siswa terhadap pelajaran
matematika. Belief sangatlah dibutuhkan dalam proses pembelajaran
matematika, karena dengan memiliki beliefs, siswa dapat memiliki
keyakinan yang tinggi terhadap matematika dan kemampuan diri
untuk mengevaluasi dirinya sendiri serta dapat mengerjakan tugas
matematika dengan dorongan dari dalam dirinya sendiri. Kurangnya
belief siswa membuat siswa merasa takut dan kurang percaya diri
dalam mengikuti proses pembelajaran matematika sehingga siswa
tidak mampu untuk mengekspresikan gagasannya secara optimal.
Belief terhadap matematika merupakan sebuah pijakan awal dan
pemantapan diri seseorang terhadap suatu objek yang dibarengi oleh
kesungguhan dimana sifatnya mengandung kebenaran yang masih
bersifat subjektif. Siswa yang memiliki belief yang baik maka ia akan
berhasil dalam belajar, karena belief tentang matematika terkait

% Rozaqi, R., Hamdani, H., & Rustam, R. (2020). Hasil Belajar Matematika
ditinjau dari Belief About Mathematics Siswa SMP. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Khatulistiwa, 9(3), 1-8.
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dengan strategi dan keterampilan untuk mengaktifkan motivasi dan
tingkah laku dalam proses belajar mereka sendiri. Selain itu,
pembentukan belief berawal dari struktur kognitif siswa sebagai
bagian dari proses berpikir yang didapat dari proses pembelajaran di
kelas malalui pengajar, teman, buku dan strategi pembelajaran. Jadi,
belief terhadap matematika juga mempengaruhi kemampuan
matematis sesorang misalkan kemampuan pemecahan masalah.

Kepercayaan diri (self confidence) adalah keyakinan atau
kepercayaan individu atas kemampuannya dalam menyelesaikan atau
menghadapi sesuatu atau dalam menghadapi tugas, untuk memperoleh
hasil tertentu. Kepercayaan diri (self confidence) dalam diri siswa ini
bisa saja mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap kualitas
dirinya sendiri yang baik ataupun yang tidak baik, sehingga dapat
memberikan motivasi dalam meningkatkan kualitas dirinya ataupun
kemampuan pemecahan masalah matematikanya. Kepercayaan diri
(self confidence) merupakan faktor yang sangat penting bagi siswa,
karena sikap percaya diri akan membuat siswa merasa optimis dan
mampu untuk melakukan penyesuaian dengan lingkungan sosialnya.
Siswa yang memiliki kepercayaan diri (self confidence) yang baik
memiliki keyakinan dan selalu berusaha mengembangkan potensi diri
secara maksimal serta menunjukan yang terbaik dari dirinya
dibuktikan dengan sebuah prestasi. Sebaliknya siswa yang memiliki
kepercayaan diri (self confidence) yang kurang baik, mereka tidak
mampu mengambangkan bakat, minat, dan potensi yang ada di dalam
dirinya.

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah suatu
kebutuhan bagi siswa untuk dapat mengembangkan keterampilan
dalam belajarnya yaitu pada mata pelajaran matematika. Dengan rasa
percaya diri yang dimiliki siswa dapat membuat seseorang siswa tidak
ragu dalam menjawab dan mengembangkan suatu pemecahan
masalah di dalam pembelajaran. Karena tanpa adanya rasa percaya
diri, siswa akan sulit untuk mengemukakan ide atau pendapat yang
dimilikinya. Belief (Keyakinan) dan self confidence (Kepercayaan
diri) dengan kemampuan pemecahan masalah adalah suatu hal yang
sudah menjadi rantai yang tidak bisa dipisahkan. Karena keyakinan
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dan kepercayaan diri siswa adalah hal yang sangat dibutuhkan dalam
memecahkan masalah matematika. Pemecahan masalah matematika
menjadi pendorong bagi seseorang dalam peningkatan keyakinan dan
kepercayaan diri yang baik. Dengan demikian, peneliti menduga
dengan adanya sikap keyakinan dan kepercayaan diri siswa yang baik
maka akan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa, begitu juga sebaliknya dengan kurangnya rasa
yakin dan percaya diri pada siswa maka akan mengurangi
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

D. Hipotesis Penelitian
Menurut Suharsimi  Arikunto “hipotesis adalah dugaan
sementara tentang kebenaran mengenai hubungan dua variabel atau
lebih.”?® Selain itu Sugiyono juga mengemukakan

“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada
teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis juga dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban empirik dengan data.”?’

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori dan kerangka
berpikir yang mengacu pada jawaban sementara, maka dalam
penelitian ini hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu:

1. “Ada pengaruh belief terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika”

2. “Ada pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika”.

3. “Ada pengaruh belief dan self confidence terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika”.

26 Suharsimi Arikunto, menejemen Penelitian, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2009),
hlm. 45.

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2011), hlm. 96.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Perlu diketahui pendekatan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif juga dapat diartikan
sebagai jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung,
yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan
bilangan atau berbentuk angka.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex post facto.
Menurut Sugiyono

“Ex post facto merupakan suatu penelitian yang dilakukan
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut ke
belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan
kejadian tersebut.”?8

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Dalam sebuah penelitian populasi dinyatakan sebagai
sekelompok objek yang akan menjadi sasaran penelitian. Menurut
Suharsimi  Arikunto “Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian.”?® Sejalan dengan hal tersebut Sugiyono menyatakan

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

28 Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

2% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), hlm. 173.
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarai
dan kemudian ditarik kesimpulan.”°
Pada penelitian ini populasinya adalah siswa kelas VIII MTs.
Darul Mahmudien Nw Montong gamang. Jumlah keseluruhan
siswa kelas VIII terdiri dari 120 siswa dan dibagi menjadi 5 kelas
yaitu kelas A sampai E. Untuk kelas E tidak dimasukkan ke dalam
populasi karena digunakan untuk uji coba instrumen. Jadi yang
termasuk ke dalam populasi terdiri dari 100 siswa dan dibagi
menjadi 4 kelas yang akan diklasifikasikan dalam tabel berikut.

Tabel 3.1 Populasi kelas VIII MTs. Darul Mahmudien
Nw Montong Gamang

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Siswa
L P
1 VIII A 13 11 24
2 VIII B 14 12 26
3 VIII C 14 12 26
4 VIII D 14 10 24
Jumlah 55 45 100

2. Sampel penelitian

Sampel merupakan bagian yang tak kalah penting dalam
sebuah penelitian, sehingga Sugiyono berpendapat bahwa

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi.”!

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2011), hlm. 117.

31 Sugiyono, Metodo Penelitian Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 80.
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Adapun sampel dalam penelitian ini menggunakan
Probability Sampling. Probability Sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel.*? Pada penelitian ini peneliti mengambil teknik sampling
simple random sampling. Simple (sederhana) dikarenakan oleh
pengambilan sampelnya dengan cara sederhana, dilakukan secara
acak (random) tanpa memperhatikan strata atau tingkatan jika
populasinya homogen/sama.>* Oleh sebab itu, semua populasi
memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel. Untuk
menghitung jumlah keseluruhan sampel peneliti mengunakan
Rumus Slovin, sebagai berikut:**

N

" ¥ Ne?

n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Batas ketelitian yang diinginkan (tingkat Signifikansi)

Populasi yang diambil dalam penelitian ini siswa dari kelas VIII A
sampai VIII D adalah 100 siswa dan tingkat signifikansi yang
dipilih adalah 5% atau 0,05,° maka besarnya sampel pada
penelitian ini adalah :

N 100 100 100
"1 Ne?  1+100(0,05)2 1+ 100(0,0025) 1+ 0,25
100
= E = 80

Dari hasil tersebut, maka didapatkan jumlah sampel yang
diperlukan sebanyak 80 siswa. Selanjutnya dilakukan perhitungan

32 Sugiyono, Metode Penelitian.. ..., him. 120.

3 Tarjo, Metode Penelitian, (Yogyakarta: DeePublish, 2019), him. 54

34 anatut Thoifah, Statistika Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantitatif
(Malang:

Madani,

2015), him. 18

3 Haryadi Sarjono dan Winda Julianita, SPSS VS LISREL, (Jakarta: Salemba
Empat, 2011),

hlm 45.
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untuk jumlah sampel pada masing-masing kelas adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.2 Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Masing-Masing Kelas

No Kelas Perhitungan Jur(r;l;llllsg)w a
I VI A 2L x80=192 19
2 VIII B % x 80 = 20,8 21
3 VIII C % x 80 = 20,8 21
4 VII D 120;‘;) X 80 = 19,2 19
Jumlah 80

C. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs. Darul Mahmudien Nw
Montong Gamang. Peneliti memilih tempat penelitian ini dikarenakan
beberapa faktor yang telah dijelaskan sebelumnya. Sedangkan untuk
waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun
pelajaran 2023/2024 mulai dari awal bulan Oktober sampai akhir
bulan Oktober.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang dapat dikaji
penjang lebar oleh peneliti sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan.
Sejalan dengan hal tersebut Sugiyono berpendapat mengenai variabel
penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lebih lanjut sehingga
diperoleh suatu informasi mengenai hal tersebut, dan setelah itu bisa
ditarik sebuah kesimpulan.®

3¢ Sugiyono, Metodo Penelitian Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 60.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua variabel, yaitu:
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel terikat, sehingga variabel bebas ini yang
menjadi penyebab. Sedangkan variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas, sehingga variabel terikat ini yang menjadi akibatnya. Adapun
penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu :

1. Variabel bebas (X) : Belief (X1) dan Self Confidence (X2)
2. Variabel terikat (Y) : Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika

E. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, karena di
dalam penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya
pengaruh antara belief terhadap kemampuan pemecahan maslah
matematika, dan ada tidaknya pengaruh self confidence terhadap
kemampuan pemecahan maslah matematika. Penelitian korelasional
adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data
guna menentukan, apakah ada pengaruh antara dua variabel atau
lebih.

F. Instrumen/Alat dan Bahan Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa instrumen
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data atau informasi agar pekerjaannya mudah dan
hasilnya lebih mudah untuk diolah.’” Instrumen penelitian disusun
sebagai pedoman atau arahan dalam pelaksanaan pengumpulan data.
Dengan kata lain instrumen penelitian digunakan untuk memudahkan
peneliti dalam proses pengumpulan data. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa angket dan tes kemampuan pemecahan
masalah matematika.

37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (jakarta:
PT Rineka Cipta, 2013), hlm. 160.
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1.

Angket

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan
menyebar beberapa pernyataan angket mengenai belief dan self
confidence yang dimiliki siswa. Angket adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi sebuah
pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden (siswa) yang
bertujuan untuk dijawab dengan jujur. Bentuk angket yang peneliti
gunakan yaitu skala likert. Skala likert merupakan skala yang dapat
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan perpepsi siswa
tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Skala likert ini
memiliki dua bentuk pernyataan yaitu pernyataan berbentuk positif
dan negatif. Untuk pernyataan positif diberi skor 4, 3, 2 dan 1,
sedangkan bentuk pernyataan negatif diberi skor 1, 2,
3, dan 4. Untuk bentuk jawaban pada skala likert yaitu terdiri dari
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (ST), Sangat Tidak
Setuju (STS).

Angket ini dibentuk untuk mengetahui keyakinan (belief) dan
kepercayaan (self confidence) dalam diri siswa kelas VIII MTs.

Darul Mahmudien Nw Montong Gamang. Oleh karena itu, kisi-kisi
angket pada penelitian ini adalah sebagai berikut®®:

Tabel 3.3 Kisi-kisi angket Belief

No. Item
No Aspek Indikator Positif | Negatif | Jumlah
(*) ()
1 | Keyakinan | Siswa memiliki 1,7 - 2

tentang keyakinan
pendidikan | mengenai
matematika | matematika
sebagai mata
pelajaran

Matem

38 Idham Khaliq, Pengaruh Mathematical Beliefs Terhadap Prestasi Belajar
aika Siswa, skripsi pada Universitas Muhammadiyah Jakarta, Jakarta, 2018
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Siswa memiliki
keyakinan
mengenai
pembelajaran
matematika dan
pemecahan
masalah

20,22

2,21

Siswa memiliki
keyakinan
tentang
pengajaran
matematika
secara umum

3,8

Keyakinan
tentang diri
sendiri

Siswa memiliki
keyakinan
mengenai self
efficacy (self
efficacy beliefs)
terhadap
matematika

4,9

18

Siswa memiliki
keyakinan
mengenai
kontrol (control
beliefs) terhadap
matematika

11

Siswa memiliki
keyakinan
mengenai harga
tugas (task-
value beliefs)
terhadap
matematika

12,23

13

Siswa memiliki
keyakinan
mengenai
orientasi -tujuan
(goalorientation
beliefs) terhadap
matematika

24

16
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3 | Keyakinan
tentang
konteks
sosial

Siswa memiliki
keyakinan
tentang norma
sosial dalam
pembelajaran
matematika di
kelas, yaitu
mengenai peran
dan fungsi guru
serta peran dan
fungsi siswa

15,17 14

Siswa memiliki
keyakinan
tentang norma
sosial
matematika di
dalam kelas

19 -

Jumlah

16 8

24

Tabel 3.4 Kisi-kisi angket Self Confidence”

No Aspek

Indikator

No. Item

Positif | Negatif
(*) )

Jumlah

1 | Keyakinan
akan
kemampuan
diri

Percaya pada
kemampuan diri
sendiri

1 2

Memiliki
konsep diri yang
positif

19 3

2 | Optimis

Menghargai
hasil pekerjaan
sendiri

22 5

39 Nuryanah Azizah, “Kisi-kisi angket self confidence,” dalam

https://www.scribd.com/document/428057546/Kisi-kisi-angket-self-confidence
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Percaya diri
dalam
melakukan
sesuatu

21

Memiliki
kemampuan
komunikasi dan
bersosialisasi

7,4

13

Obyektif

Bersikap
toleransi

23

11,18

Mampu
menerima kritik
dan saran

20

Bersikap positif
ketika
dihadapkan oleh
berbagai
masalah

9,24

Bertanggung
jawab

Berani dalam
menghadapi
berbagai situasi
dan menerima
konsekuensinya

10, 16

17

Bertindak
mandiri dalam
mengambil
keputusan

15

Rasional dan
realistis

Mampu berpikir
logis terhadap
suatu masalah
yang dihadapi

12

Sanggup
menetralisasi
ketegangan
dalam berbagai
situasi

14

Jumlah

14

10

24
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2. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang
berupa soal pilihan ganda. Dalam penelitian ini soal pemecahan
masalah matematika diambil dari materi tentang Pola Bilangan

kelas VIII.

Tabel 3.5 Kisi-kisi Kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa

No | Kompetensi Dasar Indikator Bentuk No soal

soal

1 3.1 Menentukan 3.1.1 Menentukan suku PG 2,5,9,
generalisasi dari selanjutnya dari 10
pola pada barisan suatu barisan
bilangan dan bilangan dengan
barisan konfigurasi cara
objek. menggeneralisasi

pola bilangan
sebelumnya.

3.1.2 Menentukan PG 1, 3,4,
konfigurasi objek 6,7,8
yang berkaitan
dengan pola
bilangan.

2 4.1 Menyelesaikan | 4.1.1 Mampu PG 2,5,9,
masalah yang menyelesaikan 10
berkaitan dengan masalah yang
pola pada barisan berkaitan dengan
bilangan dan pola pada barisan
barisan konfigurasi bilangan.
objek. 4.1.2 Mampu PG 1,3,4,

menyelesaikan 6,7,8
masalah dari

barisan

konfigurasi

objek.
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G. Teknik Pengumpulan Data/Prosedur Penelitian

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif berupa
data belief, data self confidence dan data kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik tes dan angket. Teknik tes
digunakan untuk mengumpulkan data skor tes kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa berupa tes pithan ganda.
Sedangkan angket yang digunakan untuk mengumpulkan data belief
dan self confidence siswa. Kuesioner/angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Teknik pelaksanaan tes dan angket dilakukan secara
langsung.

Dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian
berhubungan dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas
pengumpulan data berhubungan ketepatan cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Instrumen yang nantinya akan digunakan dalam
pengumpulan data haruslah valid dan reliabel. Sebelum melakukan
penelitian, peneliti harus melakukan uji coba terlebih dahulu terhadap
instrument yang akan diujikan, yaitu uji validitas dan reliabilitas
instrumen. Setelah diuji dan dinyatakan sudah valid dan reliable baru
instrument dapat diberikan kepada responden. Sebelum instrumen test
dan angket disebarkan kepada responden penelitian, dilakukan
validasi instrumen untuk mengukur tingkat validitas instrumen test
dan instumen angket menggunakan uji validitas konstruk/judgment
exprets dengan melibatkan Dosen sebagai pakar. Setelah dilakukan uji
validitas konstuk dengan melibatkan pakar, diperoleh sebanyak 25
butir angket dan 10 butir soal yang sesuai dengan indikator belief dan
self confidence serta kemampuan pemecahan masalah matematika.

Selanjutnya dilakukan uji validitas butir angket dan butir soal
dengan membagikan angket yang terdiri dari 25 butir angket serta
memberikan test sebanyak 10 soal kepada kelas VIII E yaitu 20 siswa
sebagai responden uji validitas dan reliabilitas. Berikut uji validitas
dan realibilitas instrumen:

1. Uji Validitas
Hasil penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesamaan
antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi
pada obyek yang diteliti. Instrumen yang valid berarti alat ukur
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yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.
Dikatakan valid maka instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur.*

Rumus yang digunakan untuk menghitung validitas
instrumen pnelitian yaitu:*!

nExy)-E0Xy)
[nEx)-E 0] y)-(2)7]

I'xy =

rxy = koefisien korelasi antara variable x dan y

n = banyaknya responden

2xy = Hasil pekalian dari total jumlah variabel x dan y
¥x = Total jumlah dari variabel x

Yy = Total jumlah dari variabel y

>x? = Kuadrat dari total jumlah variabel x

Yy? = Kuadrat dari total jumlah variabel y

Tabel 3.6 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen

Kooefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas
0,80 <1xy<1,00 Sangat Tinggi Sangat Baik

0,60 <1xy< 0,80 Tinggi Baik

0,40 <rxy< 0,60 Sedang Cukup Baik

0,20 <rxy<0,40 Rendah Buruk

0,00 <rxy<0,20 Sangat Rendah Sangat Buruk

a. Hasil Uji Validitas Instrumen Belief (Keyakinan)

Uji validitas butir pernyataan instrumen angket digunakan
peneliti untuk menentukan butir-butir pernyataan mana saja
yang valid digunakan mengukur tingkat belief (keyakinan)
siswa. Berdasarkan hasil angket, peneliti selanjutnya
menganalisis validitas instrumen angket menggunakan teknik
korelasi Perason (Ixy) dengan menghitung korelasi total skor
butir pernyataan yang hendak diuji terhadap total skor seluruh

40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D

41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D

veeiien, hlm. 183
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pernyataan di dalam angket. Selanjutnya dihitung nilai rtabel
yang diperoleh dari kriteria koefisien korelasi validitas
instrumen. Sebuah pernyataan dianggap valid jika nilai rhitung >
I'tabel atau Ixy > 0.4438. Hasil penghitungan korelasi Pearson
untuk setiap butir soal serta nilai rwubel yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan validitas butir pernyataan di dalam
angket ditampilkan pada Tabel 3.7

Tabel 3.7 Hasil penghitungan korelasi Pearson untuk setiap
butir soal serta nilai rwabel yang digunakan sebagai acuan
untuk menentukan validitas butir pertanyaan di dalam

angket*?

No Soal Koefisien Korelasi r tabel Keterangan
1 0,5145 0,4438 Valid
2 0,5275 0,4438 Valid
3 0,4477 0,4438 Valid
4 0,6232 0,4438 Valid
5 -0,4568 0,4438 Tidak Valid
6 0,6881 0,4438 Valid
7 0,6160 0,4438 Valid
8 0,5449 0,4438 Valid
9 0,4957 0,4438 Valid
10 0,5206 0,4438 Valid
11 0,4977 0,4438 Valid
12 0,5418 0,4438 Valid
13 0,4957 0,4438 Valid
14 0,6160 0,4438 Valid

15 0,6364 0,4438 Valid
16 0,7368 0,4438 Valid
17 0,5255 0,4438 Valid
18 0,6708 0,4438 Valid
19 0,6160 0,4438 Valid
20 0,5329 0,4438 Valid
21 0,5411 0,4438 Valid
22 0,6569 0,4438 Valid

42 Sumber : Data MS. Excell 2010
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23 0,4499 0,4438 Valid
24 0,6004 0,4438 Valid
25 0,6271 0,4438 Valid

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 25
butir pernyataan dalam angket, diperoleh 24 butir pernyataan
yang dinyatakan valid. Sebaliknya, 1 butir pernyataan dalam
angket yang tidak valid adalah butir pernyataan nomor 5. Butir
pernyataan dalam angket yang tidak valid tidak digunakan untuk
penelitian, dan dihilangkan dari daftar pernyataan. Sedangkan
instrumen yang valid yang dapat digunakan untuk penelitian
serta digunakan untuk mengukur belief siswa menggunakan
responden utama penelitian.

b. Hasil Uji Validitas Instrumen Self Confidence (Kepercayaan
diri)

Uji validitas butir pernyataan instrumen angket digunakan
peneliti untuk menentukan butir-butir pernyataan mana saja
yang valid digunakan mengukur tingkat self confidence
(kepercayaan diri) siswa. Berdasarkan hasil angket, peneliti
selanjutnya  menganalisis  validitas  instrumen  angket
menggunakan teknik korelasi Perason (xy) dengan menghitung
korelasi total skor butir pernyataan yang hendak diuji terhadap
total skor seluruh pernyataan di dalam angket. Selanjutnya
dihitung nilai rtabel yang diperoleh dari kriteria koefisien
korelasi validitas instrumen. Sebuah pernyataan dianggap valid
jika nilai rhitung > rtabel atau rxy > 0.4438. Hasil penghitungan
korelasi Pearson untuk setiap butir soal serta nilai rewbel yang
digunakan sebagai acuan untuk menentukan validitas butir
pernyataan di dalam angket ditampilkan pada Tabel 3.8

Tabel 3.8 Hasil penghitungan korelasi Pearson untuk setiap
butir soal serta nilai rwabel yang digunakan sebagai acuan
untuk menentukan validitas butir pertanyaan di dalam angket*

No Soal | Koefisien Korelasi | r tabel | Keterangan
1 0,5219 0,4438 Valid
2 0,5056 0,4438 Valid
3 0,4940 0,4438 Valid

43 Sumber : Data MS. Excell 2010
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4 0,4934 0,4438 Valid
5 0,5903 0,4438 Valid
6 0,5299 0,4438 Valid
7 0,5257 0,4438 Valid
8 0,6236 0,4438 Valid
9 0,7375 0,4438 Valid
10 0,5562 0,4438 Valid
11 0,5626 0,4438 Valid
12 0,5572 0,4438 Valid
13 0,6317 0,4438 Valid
14 0,6080 0,4438 Valid
15 0,5103 0,4438 Valid
16 0,5805 0,4438 Valid
17 -0,4980 0,4438 | Tidak Valid
18 0,6043 0,4438 Valid
19 0,5471 0,4438 Valid
20 0,4877 0,4438 Valid
21 0,5050 0,4438 Valid
22 0,5127 0,4438 Valid
23 0,7993 0,4438 Valid
24 0,6297 0,4438 Valid
25 0,4852 0,4438 Valid

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 25
butir pernyataan dalam angket, diperoleh 24 butir pernyataan
yang dinyatakan valid. Sebaliknya, 1 butir pernyataan dalam
angket yang tidak valid adalah butir pernyataan nomor 17. Butir
pernyataan dalam angket yang tidak valid tidak digunakan untuk
penelitian, dan dihilangkan dari daftar pernyataan. Sedangkan
instrumen yang valid yang dapat digunakan untuk penelitian
serta digunakan untuk mengukur self confidence siswa
menggunakan responden utama penelitian.

Hasil Uji Validitas Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika

Uji validitas butir soal pilihan ganda instrumen test
digunakan peneliti untuk menentukan butir-butir soal mana saja
yang valid digunakan mengukur tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Berdasarkan hasil soal test, peneliti
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selanjutnya menganalisis validitas instrumen soal test
menggunakan teknik korelasi Perason (rxy) dengan menghitung
korelasi total skor butir soal yang hendak diuji terhadap total
skor seluruh soal di dalam soal test. Selanjutnya dihitung nilai
I'tabel yang diperoleh dari kriteria koefisien korelasi validitas
instrumen. Sebuah soal dianggap valid jika nilai rhitung > I'tabel
atau rxy > 0.4438. Hasil penghitungan korelasi Pearson untuk
setiap butir soal serta nilai rwbel yang digunakan sebagai acuan

untuk menentukan validitas butir soal di dalam soal test
ditampilkan pada Tabel 3.9

Tabel 3.9 Hasil penghitungan korelasi Pearson untuk setiap
butir soal serta nilai rwavel yang digunakan sebagai acuan

untuk menentukan validitas butir soal di dalam soal test**
No Soal | Koefisien Korelasi r tabel Keterangan
1 0,4578 0,4438 Valid
2 0,5361 0,4438 Valid
3 0,5361 0,4438 Valid
4 0,4578 0,4438 Valid
5 0,5361 0,4438 Valid
6 0,5361 0,4438 Valid
7 0,6997 0,4438 Valid
8 0,5162 0,4438 Valid
9 0,6526 0,4438 Valid
10 0,5162 0,4438 Valid

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua
butir pertanyaan dinyatakan valid karena setiap butir soal pada
instrument test memiliki Koefisien Korelasi lebih besar

dibanding dengan Ttabel atau Thitung > I'tabel.

2. Uji Reliabilitas

Suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti

sama dalam waktu yang berbeda menghasilkan data yang sama,
atau peneliti sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang
sama, atau sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukan
data yang tidak berbeda.* Jadi instrumen yang reliabel adalah

44 Sumber : Data MS. Excell 2010
45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,

hlm. 268
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instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek
yang sama, akan menghasilkan data yang sama.*® Tinggi rendahnya
derajat reliabilitas suatu instrumen ditentukan oleh nilai
koefisien korelasi antara butir item pernyataan atau soal pertanyaan
dalam instrumen tersebut dinotasikan dengan r. Reliabel atau
tidaknya suatu data dapat dilihat dari hasil perhitungan di SPSS
statistic 23, suatu kuisioner dikatakan reliable apabila nilai

Cronbach Alpha 2 0.60. Rumus Cronbach Alpha yang digunakan
adalah:

n Y of
- — (1=
T11 n—1( o2 )

1 = Reliabilitas instrumen

n = Banyaknya butir pertanyaan
Y. 0f = Jumlah varians butir

o# = Varians total

Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas
instrumen ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford
(1956) berikut:*’

Tabel 3.10 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen

Kooefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas
0,80<r<1,00 Sangat Tinggi Sangat Baik

0,60 <r=<0,80 Tinggi Baik

0,40 <r<0,60 Sedang Cukup Baik
0,20<r<0,40 Rendah Buruk

0,00<r<0,20 Sangat Rendah | Sangat Buruk

46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,

.......... hlm.121

47 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara., Penelitian
Pendidikan Matematika, ... hlm. 206
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a.

Hasil Uji Reliabilitas Belief

Dengan menggunakan SPSS statistic 23. hasil uji
reliabilitas pada variabel belief (keyakinan) siswa dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 3.11 Hasil Uji Reliabilitas pada Belief

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.897 24

Berdasarkan tabel Reliability Statistic pada kolom
Cronbach’s Alpha, reliabilitas angket belief (keyakinan) siswa
adalah 0.897 yang berarti instrumen tersebut reliable dan dapat
dipercaya untuk mengumpulkan data pada aspek yang diteliti
dan derajat reliabilitas 0.897 berada pada interpretasi reliabilitas
sangat tinggi.

Hasil Uji Reliabilitas Self Confidence

Dengan menggunakan SPSS statistic 23. hasil uji

reliabilitas pada variabel self confidence (kepercayaan diri)

siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.12 Hasil Uji Reliabilitas pada Self Confidence

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.902 24

Berdasarkan tabel Reliability Statistic pada kolom
Cronbach’s Alpha, reliabilitas angket self confidence
(kepercayaan diri) siswa adalah 0.902 yang berarti instrumen
tersebut reliable dan dapat dipercaya untuk mengumpulkan data
pada aspek yang diteliti dan derajat reliabilitas 0.902 berada
pada interpretasi reliabilitas sangat tinggi.
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c. Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika
Dengan menggunakan SPSS statistic 23. hasil uji
reliabilitas pada variabel kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.13 Hasil Uji Reliabilitas pada Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.750 10

Berdasarkan tabel Reliability Statistic pada kolom
Cronbach’s Alpha, reliabilitas soal test kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa adalah 0.750 yang berarti instrumen
tersebut reliable dan dapat dipercaya untuk mengumpulkan data
pada aspek yang diteliti ddan derajat reliabilitas 0.750 berada
pada interpretasi reliabilitas tinggi.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul. Dimana data yang
diperoleh dalam penelitian berupa data mentah, karena itu data
tersebut harus diproses dan dianalisa. Menurut Sugiyono Kegiatan
dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel
dari seluruh responden menyajikan data tiap variabel untuk diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan
melakukan perhitungan untuk menguji  hipotesis yang telah
diajukan.*®

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung:
Alfabeta, 2012), hlm. 147.
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Setelah dilakukan ragkaian proses pengumpulan data, maka
langkah yang dilakukan selanjutnya sebelum melakukan perhitungan
untuk uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat. Adapun uji
prasyarat dan uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu :

1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Tujuan dilakukan wuji normalitas data adalah untuk
mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau
tidak. Bila data berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji
statistik parametrik. Sedangkan bila data tidak berdistribusi
normal, maka yang digunakan adalah uji statistik
nonparametrik. Adapun pengujian normalitas data dilakukan
dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov. Uji Kolmogorov
Smirnov ini dapat dilakukan dengan bantuan SPSS statistic 23
dengan kriteria pengajuannya yaitu, jika nilai signifikan > 0,05
menunjukan data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai
signifikan < 0,05 menunjukan data tidak berdistribusi normal.*
Ho : Data X berdistribusi normal
Hi: Data X tidak berdistribusi normal

b. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah regresi
antara x dan y membentuk garis linear atau tidak, variabel bebas
dan variabel terikat memiliki hubungan yang linier secara
signifikan atau tidak dengan taraf kesalahan 5 %. Pengujian
pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf
signifikan 0,05.

Jika Sig atau signifikan pada Deviation from Linearity >
0,05, maka hubungan antar variabel adalah linier. Kemudian
juga sebaliknya, jika Sig atau signifikan pada Deviation from
Linearity < 0,05, maka hubungan antar variabel adalah tidak
linier.>

49 Haryadi Sarjono & Winda Julianita, SPSS vs LISREL ....... hlm. 63-64.
50 Haryadi Sarjono & Winda Julianita, SPSS vs LISREL...., him. 74-80.
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c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah
masing-masing variabel bebas bersifat independen atau tidak,
jika ternyata data yang diperoleh terjadi multikolinearitas maka
cukup mengambil satu variabel yang digunakan untuk
menafsirkan pengaruh variabel-variabel bebas yang digunakan
terhadap variabel terikat dapat dilakukan dengan beberapa cara
salah satunya dengan menggunakan Variance Inflation Factor
(VIF). Asumsi dari Variance Inflation Factor (VIF) dapat
dinyatakan sebagai berikut:

1) Jika VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0,10 maka terjadi
multikolinearitas.
2) Jika VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi
multikolinearitas.
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui
apakah ada ketidaksamaan varian residual yang diamati dalam
model regresi. Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi
heteroskedastisitas. Taraf signifikansi pada uji ini yaitu 5% atau
0,05. Jika nilai absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas. Namun jika kurang dari 0,05
maka terjadi heteroskedastisitas.
1) Ho=tidak terjadi heteroskedastisitas
2) Ha= terjadi heteroskedastisitas

2. Uji hipotesis

Selanjutnya dilakukan analisis regresi dimana salah satu
teknik dalam perhitungan statistik yang seringkali digunakan untuk
mengkaji hubungan antara beberapa variabel dan meramal suatu
variabel . Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara
linear antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,....Xn)
dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah
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hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif
atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan. Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =a + b1X1 + bZXZ
Keterangan:

Y = Variabel terikat

X = Variabel bebas

a = Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2.....Xn =0)

b = Koefisien (nilai peningkatan ataupun penurunan)

a. Uji Statistik F (Simultan)

Menurut Ghozali (2018:98) uji statistik F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.
Hipotesis akan diuji menggunakan tingkat signifikansi o sebesar
5% atau 0,05°'. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis
akan didasarkan pada nilai probabilitas signifikansi.

1) Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka hipotesis
diterima. Hal ini berarti model regresi dapat digunakan
untuk memprediksi variabel independen.

2) Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka hipotesisi
ditolak. Hal ini berarti model regresi tidak dapat digunakan
untuk memprediksi variabel dependen.

b. Uji Statistik t (Parsial)

Menurut Ghozali (2018:98), Uji statistik t yaitu uji yang
dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen
secara parsial. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui

>1 Ghozali,Imam. 2018. ”Aplikasi Analisis Multivariate dengan IBM SPSS 257,
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

45



apakah variabel bebas (X) secara individual berpengaruh
terhadap variabel terikat (Y) dengan membandingkan antara
nilai thiwng masing-masing variabel bebas dengan nilai ttabel
dengan derajat kesalahan 5% (a = 0,05).

1)

2)

Jika thiung lebih besar dari tiabel (thiung > tiabel) atau
probabilitas lebih kecil atau sama dengan alpha (derajat
kesalahan) (Prob < 0,05), maka secara parsial variabel
independen mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen.

Jika thitung lebih kecil dari tiabel (thitung < tiabel) atau probabilitas
lebih besar atau sama dengan alpha (derajat kesalahan)
(Prob > 0,05), maka secara parsial variabel independen
tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Deskripsi data

Deskripsi data hasil penelitian merupakan langkah yang
tidak bisa dipisahkan dengan kegiatan analisis data sebagai
prasyarat untuk memasuki tahap pembahasan dan pengambilan
kesimpulan. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober
2023 sampai dengan 14 Oktober 2023 di MTs. Darul Mahmudien
Nw Montong Gamang yang beralamat di Jalan H Muh Soleh,
Montong Gamang.

Sampel yang ditetapkan telah mengisi angket dan soal tes
dalam penelitian ini sebanyak 80 responden dari empat kelas yaitu
kelas VIII A, VIII B, VIII C, dan VIII D MTs. Darul Mahmudien
Nw Montong Gamang. Sebelum pengisian angket dan soal tes oleh
siswa, peneliti memberikan penjelasan tentang pengisian angket
dan soal tes. Adapun data yang akan diungkap dalam penelitian ini
adalah beliefs siswa sebagai variabel (X1) dan self confidence
siswa sebagai variabel (X2) yang dilihat dari hasil pengisian
angket, dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
yaitu variabel (Y) yang dilihat dari pengisian soal tes. Kemudian
dari seluruh data yang diperoleh masing-masing akan dicari skor
tertinggi dan terendah, rata-rata, median, modus, simpangan baku,
dan variannya. Gambaran menyeluruh mengenai statistik dasar
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Data Statistik Dasar Variabel

Variabel
Komponen
Belief (X1) | Self Confidence (X2) | KPMM (Y)
Jumlah responden 80 80 80
Skor terendah 63.54 65,63 70
Skor tertinggi 93,75 91,67 100
Mean 74,79 74,97 84,75
Median 72,92 72,92 80
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Modus 72,92 72,92 80
Standar daviasi 6,06 5,82 9,41
Varians 36,74 33,90 88,54

2. Hasil Analisi Data

a.

Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
data yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji
Kormogorov-Smirnov untuk menguji kenormalan datanya
dengan kriteria pengujian yaitu jika Kormogorov Smirnov sig
> 0,05 menunjukkan data berdistribusi normal, dengan taraf
kepercayaan 5%. Sedangkan jika angka Kormogorov
Smirnov sig < 0,05 menunjukkan data tidak berdistribusi
normal. Uji normalitas pada penelitian ini dibantu dengan
apilkasi SPSS Version 23 dengan metode Kormogorov
Smirnov menggunakan residual dengan output sebagai
berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas (X1 dengan y)

One-Sample KoImogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 80
Normal Parametersa° Mean .0000000
Std. Deviation 3.75650957

Most Extreme Differences Absolute .077
Positive .073

Negative -.077

Test Statistic .077
Asymp. Sig. (2-tailed) . 200¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa hasil uji

normalitas residual nilainya 0,200 > 0,05 Dengan demikian

data berdistribusi normal

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas (X, dengan y)

One-Sample KoImogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 80
Normal Parameters?.? Mean .0000000
Std. Deviation 3.54190389

Most Extreme Differences Absolute .094
Positive .094

Negative -.069

Test Statistic .094
Asymp. Sig. (2-tailed) .077¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa hasil uji

normalitas residual nilainya 0,077 > 0,05 Dengan demikian

data berdistribusi normal

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas (X1 dan X2 dengan y)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 80
Normal Parameters Mean .0000000
Std. Deviation 3.17980472
Most Extreme Differences Absolute .090
Positive .090
Negative -.080
Test Statistic .090
Asymp. Sig. (2-tailed) .162¢
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2)

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas residual
nilainya 0,162 > 0,05 dengan demikian data berdistribusi
normal

Uji Linearitas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah dua
variable memiliki hubungan yang linier atau tidak. Kriteria
pengujian yang digunakan yaitu jika nilai sig > 0,05, maka
terdapat hubungan yang linear, dan jika nilai sig < 0,05,
maka tidak terdapat hubungan yang linear. Uji linearitas pada
penelitian ini dibantu dengan aplikasi SPSS Version 23
dengan output sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji linearitas (X1 dengan y)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
KPMM (Y) * Between (Combined) 2640.278 23 114.795| 1.476 119
Belief (X1)  Groups  Linearity 125.053 1 125.053| 1.608 210
Deviation
from 2515.224 22 114.328| 1.470 124
Linearity
Within Groups 4354.722 56 77.763
Total 6995.000 79

Berdasarkan output uji linieritas di atas diperoleh nilai
signifikansi 0,124 > 0,05. Artinya terdapat hubungan linier
secara signifikan antara variabel belief siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah matematika.

Tabel 4.6 Hasil Uji linearitas (X, dengan y)
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ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.

KPMM (Y) *
Self
Confidence
(X2)

2208.730 19

611.874 1

Between (Combined) 116.249 | 1.457 .136

Groups

Linearity 611.874| 7.670 .007

Deviation

from 1596.856 18 88.714| 1.112 .364

Linearity

Within Groups 4786.270 60 79.771

Total 6995.000 79

3)

Berdasarkan output uji linieritas di atas diperoleh nilai
signifikansi 0,364 > 0,05. Artinya terdapat hubungan linier
secara signifikan antara variabel self confidence siswa
dengan kemampuan pemecahan masalah matematika.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah
masing-masing variabel bebas bersifat independen atau tidak.
Kriteria pengujian yang digunakan yaitu, jika VIF > 10 dan
nilai Tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinearitas, dan
jika VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi
multikolinearitas. Uji multikolinearitas pada penelitian ini
dibantu dengan aplikasi SPSS Version 23 dengan output
sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model

Unstandardized | Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients Statistics

B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF

1 (Constant)

Belief (X1)

Self Confidence

(X2)

-29.506 4.703 -6.274 | .000

.007 .002 421 4.305| .000 .155 6.445

.009 .002 .540 5.519| .000 155 6.445

a. Dependent Variable: KPMM (Y)
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4)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diketahui nilai
tolerance sebesar 0,155 > 0,10 dan nilai VIF 6,445 < 10,00,
maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui
apakah ada ketidaksamaan varian residual yang diamati
dalam model regresi. Jika nilai absolut residual lebih dari
0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Namun
jika kurang dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. Uji
heteroskedastisitas pada penelitian ini dibantu dengan
aplikasi SPSS Version 23 dengan output sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 3.072 2.921 1.052 .296
Belief (X1) 8.526 .001 .026 .090 .928
Self Confidence (X2) .000 .001 -.048 -.168 .867

a. Dependent Variable: Abs  RES

Berdasarkan hasil output uji heteroskedastisitas di atas
diperoleh nilai signifikansi 0,928 > 0,05. Artinya tidak
terjadi heteroskedastisitas pada variabel belief. Dan nilai
signifikansi 0,867 > 0,05. Artinya tidak terjadi
heteroskedastisitas pada variabel self confidence.

b. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan

analisis regresi linier berganda. Analisis ini untuk mengetahui
arah hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen apakah masing-masing variabel independen
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan. Dalam menguji hipotesis,
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peneliti menggunakan SPSS Statistic 23, hasilnya dapat dilihat

sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana (X1 dengan y)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 125.053 1 125.053 4.420 .037°
Residual 6869.947 78 88.076
Total 6995.000 79

a. Dependent Variable: KPMM (Y)
b. Predictors: (Constant), Belief (X1)

Berdasarkan dari data tabel diatas diperoleh nilai Fjyng
sebesar 4,420 dengan F;,pe; = 3,11 dan nilai probabilitas (sig) =
0,037. Nilai Frityng(4,420) > Fiaper(3,11), dan nilai sig lebih
kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,037 < 0,05, maka
H, diterima, berarti secara (simultan) belief (X;) berpengaruh
signifikan  terhadap  kemampuan pemecahan  masalah
matematika (Y). Dengan kata lain bunyi hipotesisnya adalah
“Ada pengaruh yang signifikan belief siswa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa”.

terhadap

Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana (X, dengan y)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 611.874 1 611.874 7.477 .008p
Residual 6383.126 78 81.835
Total 6995.000 79

a. Dependent Variable: KPMM (YY)
b. Predictors: (Constant), Self Confidence (X2)

Berdasarkan dari data tabel diatas diperoleh nilai Fpjpyng
sebesar 7,477 dengan F;4p.; = 3,11 dan nilai probabilitas (sig) =
0,008. Nilai Fpityng(7,477 ) > Fiaper(3,11), dan nilai sig lebih
kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,008 < 0,05, maka
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H, diterima, berarti secara (simultan) self confidence (X;)
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika (Y). Dengan kata lain bunyi hipotesisnya
adalah “Ada pengaruh yang signifikan self confidence siswa
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa”.

Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi Linier Berganda (X dan X, dengany)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 49.245 14.474 3.402 .001
Belief (X1) -.001 .002 -.216| -2.088 .040
Self Confidence (X2) .005 .002 316 | 2.442 .017

a. Dependent Variable: KPMM (YY)

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda memperoleh
nilai untuk pengujian signifikan koefisien regresi, yaitu ta
sebesar 3,402, t» sebesar -2,088 dan tc sebesar 2,442. Nilai ttabel
adalah 1,994. Karena nilai ta > twubel maka Ho ditolak, artinya
pada taraf kepercayaan 5% dapat disimpulkan bahwa konstanta
a signifikan. Sementara tb > twabel maka Ho ditolak, artinya pada
taraf kepercayaan 5% dapat disimpulkan bahwa belief siswa
berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika, dan tc > twbel maka Ho ditolak, artinya pada taraf
kepercayaan 5% dapat disimpulkan bahwa self confidence siswa
berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika. Dengan tingkat signifikansi/probabilitas 0,040 <
0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima, artinya ada pengaruh
yang signifikan dari variabel belief (X;) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika (Y), dan dengan tingkat
signifikansi/probabilitas 0,017 < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi
diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel self
confidence (X;) terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika (Y). Dengan kata lain bunyi hipotesisnya adalah
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“Ada pengaruh yang signifikan belief dan self confidence
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa”.
Persamaan regresi dapat dinyatakan dengan rumus Y =
a + b X, + b,X,. Dimana nilai a adalah 49,245 sedangkan
nilai b; adalah -0,001, dan b, adalah 0,005 sehingga persamaan
garis regresi dapat dinyatakan dengan Y = 49,245 —
0,001X; + 0,005X,. Koefisien b dinamakan koefisien arah
regresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untuk
setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini
merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan
bila b bertanda negatif. Persamaan tersebut menunjukan nilai b,
bertanda negatif yang artinya apabila belief (X;) meningkat 1%
maka kemampuan pemecahan masalah matematika (Y) akan
berkurang 0,001, dan nilai b, bertanda positif yang artinya
apabila self confidence (X,) meningkat 1% maka kemampuan
pemecahan masalah matematika (YY) akan bertambah 0,005.

Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi R
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .9412 .886 .883 3.221

a. Predictors: (Constant), Self Confidence (X2), Belief (X1)

Berdasarkan dari output tersebut diperoleh koefisien determinan
sebesar 0,886 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh
variabel belief dan self confidence terhadap variabel
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah
sebesar 88,6%.
1) Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel independen secara parsial berpengaruh nyata atau
tidak terhadap variabel dependen. Derajat signifikansi yang
digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikan lebih kecil
dari 0,05, maka variabel independen secara parsial
mempengaruhi variabel dependen. Analisis uji t dilihat dari
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tabel 4.9, dari data tersebut dihasilkan penjelasan sebagai
berikut:

— Belief (X;) terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika (Y)

Terdapat nilai signifikan 0,037. Nilai signifikan lebih

besar dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai sig 0,037 < 0,05,

maka H; diterima dan H, ditolak. Variabel X; mempunyai

thitung Yakni 2,013 dengan tigpe; =1,994. Jadi thiryng >

tiaper dapat disimpulkan bahwa variabel X; memiliki
kontribusi terhadap Y. jadi dapat disimpulkan belief
memiliki  pengaruh signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika.

— Self Confidence (X,) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika (Y)
Terdapat nilai signifikan 0,008. Nilai signifikan lebih
kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai sig 0,008 < 0,05,
maka H; diterima dan H, ditolak. Variabel X, mempunyai
thitung Yakni 3,533 dengan tiqpe; =1,994. Jadi thiryng >
tiaper dapat disimpulkan bahwa variabel X, memiliki
kontribusi terhadap Y. Jadi dapat disimpulkan self
confidence memiliki pengaruh  signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika.

— Belief (X1) dan Self Confidence (X;) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika (Y)

Terdapat nilai signifikan 0,040. Nilai signifikan lebih
kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai sig 0,040 < 0,05,
maka H; diterima dan H, ditolak. Variabel X; mempunyai
thitung yakni -2,088 dengan tigpe =1,994. Jadi thiryng >
traper dapat disimpulkan bahwa wvariabel X; memiliki
kontribusi terhadap Y. Dan terdapat nilai signifikan 0,017.
Nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau
nilai sig 0,017 < 0,05, maka H; diterima dan H, ditolak.
Variabel X, mempunyai tpityng yakni 2,442 dengan
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traper =1,994. Jadi  thitung > traver dapat disimpulkan

bahwa variabel X, memiliki kontribusi terhadap Y.

Jadi dapat disimpulkan belief dan self confidence
memiliki  pengaruh signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika.

2) UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Derajat signifikansi yang
digunakan adalah 0,05. Apabila nilai F hasil perhitungan
lebih besar dari pada nilai F menurut tabel, maka variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Analisis uji F dilihat dari output SPSS
Version 23 sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linier Berganda (Anova)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 618.755 2 309.377 3.736 .028p
Residual 6376.245 77 82.808
Total 6995.000 79

a. Dependent Variable: KPMM (Y)
b. Predictors: (Constant), Self Confidence (X2), Belief (X1)

Berdasarkan dari data tabel diatas diperoleh nilai Fjpyng
sebesar 3,736 dengan F;,p.; = 3,11 dan nilai probabilitas (sig)
= 0,028. Nilai Fptyng(3,736 ) > Fiqper(3,11), dan nilai sig
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,028 < 0,05,
maka H; diterima, berarti secara bersama-sama (simultan)
belief dan self confidence berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika.

B. Pembahasan
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti.
Ketiga variabel yang diteliti antara lain belief, self confidence dan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh belief (X;)
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika (Y), self
confidence (X3) terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika (Y), dan belief (X1) dan self confidence (X,) terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII MTs.
Darul Mahmudien Nw Montong Gamang. Pada penelitian ini
populasinya adalah siswa kelas VIII MTs. Darul Mahmudien Nw
Montong Gamang. Jumlah keseluruhan siswa kelas VIII terdiri dari
120 siswa dan dibagi menjadi 5 kelas yaitu kelas A sampai E. Untuk
kelas E tidak dimasukkan ke dalam populasi karena digunakan untuk
uji coba instrumen. Jadi yang termasuk ke dalam populasi terdiri dari
100 siswa dengan sampel sebanyak 80 Siswa.

Hasil uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas, uji linieritas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Dalam uji normalitas
menunjukan hasil uji normalitas residual sebesar 0,200 > 0,05 untuk
variable belief (X;) terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika (Y), 0,077 > 0,05 untuk variabel self confidence (X,)
siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika (Y), dan
0,162 > 0,05 untuk variabel belief (X;) dan self confidence (X,)
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Dengan
demikian data berdistribusi normal. Untuk Uji liniearitas dalam
penelitian ini, nilai Deviation from Linearity sebesar 0,124 dimana
lebih besar dari pada nilai signifikan 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel pada belief (X;) dengan variabel kemampuan
pemecahan masalah matematika (Y) bersifat linier, dan  nilai
Deviation from Linearity sebesar 0,364 dimana lebih besar dari pada
nilai signifikan 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel pada
self confidence (X,) dengan variabel kemampuan pemecahan masalah
matematika (Y) bersifat linier. Untuk uji multikolinearitas, nilai
tolerance sebesar 0,155 > 0,10 dan nilai VIF 6,445 < 10,00, maka
dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. Untuk uji
heteroskedastisitas, nilai signifikansi 0,928 > 0,05, maka tidak terjadi
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heteroskedastisitas pada variabel belief. Dan nilai signifikansi 0,867 >
0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel
selfconfidence.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear memperoleh nilai untuk
pengujian dengan tingkat signifikansi/probabilitas 0,037 < 0,05 maka
Ho ditolak dan Hi diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan dari
variabel belief (X;) terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika (Y). Tingkat signifikans/probabilitas 0,008 < 0,05 maka
Ho ditolak dan Hi diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan dari
variabel self confidence (X;) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika (Y).

Kemudian, berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda
memperoleh nilai untuk pengujian tingkat signifikansi/probabilitas
0,040 < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima, artinya ada pengaruh
yang signifikan dari variabel belief (X;) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika (Y), dan dengan tingkat
signifikansi/probabilitas 0,017 < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi
diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel self
confidence  (X,)terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika (Y).

Persamaan regresi dapat dinyatakan dengan rumus Y =a +
b, X; + b, X,. Dimana nilai a adalah 49,245 sedangkan nilai b; adalah
-0,001, dan b, adalah 0,005 sehingga persamaan garis regresi dapat
dinyatakan dengan Y = 49,245 — 0,001X; + 0,005X,. Koefisien b
dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata
variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan.
Perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan
penurunan bila b bertanda negatif. Persamaan tersebut menunjukan
nilai b; bertanda negatif yang artinya apabila belief (X;) meningkat
1% maka kemampuan pemecahan masalah matematika (Y) akan
berkurang 0,001, dan nilai b, bertanda positif yang artinya apabila
self confidence (X,) meningkat 1% maka kemampuan pemecahan
masalah matematika (Y) akan bertambah 0,005.
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Dari hasil penelitian tersebut, diperoleh bahwa belief dan self
confidence mempunyai hubungan yang positif dan signifikansi dengan
kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal ini berarti bahwa
tinggi rendahnya belief dan self confidence mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Sedangkan dari
hasil analisis data didapatkan bahwa kontribusi belief dan self
confidence cukup besar membantu siswa dalam mengasah
kemampuan pemecahan masalah matematikanya, yaitu sebesar
88,6%, selebihnya dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulan bahwa belief

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika,

dan self confidence berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas VIII MTs. Darul Mahmudien Nw
Montong Gamang. Adapun pengaruh belief (X;) dan self confidence
(X;) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika (Y) siswa
adalah sebesar 88,6%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberi saran

sebagai berikut:

I.

Bagi siswa hendaknya meningkatkan belief dan self confidence
dalam belajar ataupun mengerjakan soal matematika dan lebih
sering berlatih mengerjakan soal matematika yang mampu memicu
kemampuan pemecahan masalah matematika, karena kemampuan
ini merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran
matematika serta siswa mampu menumbuhkan pandangan bahwa
pelajaran matematika merupakan pelajaran yang menyenangkan,
sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematika.

Bagi guru hendaknya dapat mengajarkan siswa bagaimana
menumbuhkan belief dan self confidence siswa dalam belajar
matematika serta mencoba metode lain dalam pembelajaran agar
siswa tertarik dan mudah memahami materi yang disampaikan.
Bagi sekolah supaya terus meningkatkan belief dan self confidence
siswa untuk lebih baik lagi dan bermutu agar tujuan dari kegiatan
belajar dan mengajar tercipta sesuai yang diharapkan.
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LAMPIRAN 4

Angket Beliefs Siswa

Nama :
Kelas :

Petunjuk Pengisian :

A. Berilah tanda checklist (\) pada jawaban yang sesuai dengan

B.

C.

pendapat anda.

Pilih salah satu jawaban yang terdapat pada kolom:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Isilah dengan jawaban objektif.

Pernyataan

Jawaban

SS

S

TS

STS

Saya yakin matematika merupakan
pelajaran yang penting untuk dipelajari

Saya merasa matematika tidak dapat
membantu saya dalam memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari

Saya merasa metode pembelajaran yang
digunakan dalam pengajaran matematika
sudah tepat dan mudah dipahami

Ketika saya membaca soal matematika
dengan teliti, saya dapat
menyelesaikannya dengan baik

Saya tidak nyaman dengan metode yang
diterapkan guru saat pembelajaran
matematika berlangsung

Saya yakin berhasil dalam ulangan
matematika yang akan datang

Saya yakin matematika sebagai mata
pelajaran yang mudah dipahami

Saya yakin matematika disekolah sesuai
dengan kompetensi yang ada
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Saya merasa yakin atas kemampuan
matematika yang saya miliki

10

Saya dapat mempelajari sendiri materi
matematika yang sulit

11

Saya khawatir gagal menyelesaikan tugas
matematika yang berat

12

Saya yakin dapat mengerjakan soal
ulangan matematika dengan nilai bagus

13

Saya cemas dalam mengerjakan soal
matematika

14

Saya tidak yakin menghargai pendapat
orang lain dengan pendapat saya

15

Saya merasa nyaman ketika sedang
menjelaskan pendapat saya kepada guru
dan teman saat diskusi kelas

16

Saya merasa nyaman belajar matematika
tanpa target dan tujuan

17

Saya percaya guru mengajarkan bahwa
mengemukakan ide dan pendapat dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman
siswanya

18

Saya merasa kurang yakin kemampuan
matematika yang saya miliki

19

Saya berani mengemukakan pendapat
sendiri di dalam kelas pada saat diskusi
matematika

20

Saya yakin pembelajaran matematika di
sekolah  dapat  bermanfaat  dalam
kehidupan sehari-hari

21

Saya yakin pembelajaran matematika
tidak mudah dipahami oleh setiap orang
yang mempelajarinya

22

Saya yakin pembelajaran matematika
dapat memudahkan saya mendapatkan
solusi dalam menyelesaikan masalah

23

Saya yakin dapat menyelesaikan tugas
matematika yang diberikan guru

24

Saya yakin bahwa saya  dapat
mengaplikasikan ~ materi  matematika
dalam kehidupan sehari-hari
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LAMPIRAN 5§

Angket self confidence siswa

Nama :
Kelas :

Petunjuk Pengisian :

A. Berilah tanda checklist (\) pada jawaban yang sesuai dengan

pendapat anda.
B. Pilih salah satu jawaban yang terdapat pada kolom:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
C. Isilah dengan jawaban objektif.
Jawaban
No Pertanyaan
SS| S | TS | STS
1 Saya selalu berusaha mengerjakan sendiri
tugas yang diberikan oleh guru
2 Saya sering bertanya kepada teman
karena tidak yakin bisa memahami materi
pelajaran sendiri
3 Saya pernah menyontek
4 Saya berani bertanya kepada guru jika
mengalami kesulitan dalam belajar
5 Saya sering merasa minder terhadap
orang lain
6 Saya tidak takut salah ketika menjawab
pertanyaan dari guru
7 Saya senang untuk belajar kelompok
bersama teman-teman
8 Saya tidak mudah tersinggung dengan
perkataan orang lain
9 Saya selalu bersemangat untuk belajar
10 | Saya selalu mengerjakan tugas-tugas

yang diberikan oleh guru
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11 | Saya sering mudah untuk menyalahkan
orang lain

12 | Saya melakukan sesuatu hal dengan
pertimbangan yang matang

13 | Saya sulit untuk berdiskusi dengan orang
lain

14 | Saya bisa bersikap tenang dalam
menghadapi situasi yang kurang baik

15 | Saya sering merasa malas untuk
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
oleh guru

16 | Saya senang untuk melakukan hal-hal
yang menantang

17 | Saya sering merasa takut untuk mencoba
hal baru

18 | Saya tidak mudah beradaptasi dengan
tempat yang baru

19 | Saya selalu belajar dengan giat untuk
mempersiapkan ujian

20 |Saya sulit menerima  perbedaan-
perbedaan yang ada di sekitar

21 | Saya sering merasa ragu-ragu dalam
melakukan sesuatu hal

22 | Saya merasa senang ketika sesuatu yang
saya lakukan berhasil

23 | Saya mudah untuk menghargai orang lain

24 | Saya selalu bersemangat melakukan

sesuatu yang disukai maupun tidak
disukai
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LAMPIRAN 6

Soal tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
Nama :
Kelas :

Petunjuk pengisian :

1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawab yang telah disediakan.

2. Bacalah setiap soal dengan teliti sebelum menjawab.

3. Berilah tanda silang (X) pada satu jawaban a,b,c,d atau e yang
dianggap benar!

1. Perhatikan gambar berikut !

Pola diatas disusun dengan noktah (bulatan). Banyak noktah (bulatan)
yang diperlukan untuk membuat pola ke-5 adalah...

a.lé c.24 e. 32

b.20 d. 28

2. Pada pola gambar nomor 1. Banyak noktah (bulatan) untuk membuat
pola ke-100 adalah...
a. 200 c. 300 e. 400
b. 260 d. 360

3. Perhatikan gambar berikut !

4 12 24
Jika pola persegi tersebut dibuat dari batang lidi, banyaknya batang
lidi pada pola ke-7 adalah...
a.40 c. 84 e. 144

b.60 d. 112

4. Yeni menyusun segitiga-segitiga menggunakan batang-batang lidi.
Banyaknya batang lidi untuk menyusun segitiga pada pola ke-15
adalah...
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A N N

Pola ke-1  Pola ke-2 Pola ke-3
a. 49 c. 59 e. 88
b. 55 d. 84

. Pada pola gambar nomor 4, banyak batang lidi untuk menyusun
segitiga pada pola ke-30 adalah...

a.79 c. 119 e. 159
b. 99 d. 139
. Banyak lingkaran pada pola ke-100 pada pola berikut adalah...
2
> >
o9 900 9000
a. 160 c. 240 e. 200
b. 180 d. 220

. Perhatikan gambar berikut !

2 v 1 »

Banyak noktah (bulatan) untuk membuat gambar ke-7 dan ke-9
adalah...

a.32 dan 36 c.64dan 81 e. 74 dan 80
b.44 dan 48 d. 56 dan 90

. Perhatikan gambar berikut !

’

Stagel  Stagel Sage 3 Stage 4
Segitiga tersebut tersusun atas batang-batang korek api. Banyak
batang korek api pada pola ke-20 adalah...
a. 630 c. 513 e. 408
b. 570 d. 459
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9. Banyak batang korek api pada pola berikutnya dari pola bilangan di
gambar soal nomor 8, adalah...

a. 40 c.63 e. 98
b. 45 d. 84
10. Suku ke-25 dari barisan bilangan dengan rumus 6n? + 2 adalah. ..
a.3.755 c.3.750 e. 3.150
b.3.752 d.3.152
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Jawaban soal tes kemampuan pemecahan masalah matematika

Soal

Kunci jawaban

Skor

Nomor 1

4 8 12 16 20

4 4 4 4

Suku pertama=a=U1=4
Beda=b=U2-U1=8-4=4
Un=a+(n-1)b
Us=4+(5-1)4

=4+ (4)4

=4+16=20

Jawaban : B

1

Nomor 2

Un=a+(n-1)b
Uioo=4+(100—-1) 4
=4+(99) 4

=4+396 =400

Nomor 3

Jawaban : E

+8 +12 +16 20 +4 +28

Jadi, banyaknya batang korek api
pada pola ke-7 ada 112

Jawaban : D

Nomor 4

Suku pertama=a=U1=3
Beda=b=U2-U1=7-3=4
Un=a+(n-1)b
Uis=3+(15-1)4
—3+(14)4
=3+56=159

Jawaban : C

Nomor 5

Un=a+(m-1)b
U30=3+30-1)4
=3+(29)4

=3+116=119

Jawaban : C

Nomor 6

Suku pertama=a = U1 =2
Beda=b=U2-U1=4-2=2
Un=a+(n-1)b

82




Utoo =2+ (100 1) 2
—2+(99)2
=2+ 198 =200

Jawaban : E

Nomor 7

Un=n(n-1)
U7=7(7-1)=56
U9=90-1)=90

Jawaban : D

Nomor 8

a=3

b=3

Sn=§(2a+(n—1)b)
=223 +@0-1)3)
=2(6+(19)3)
=2(6+57)
=10 (63) = 630

Jawaban : A

Nomor 9

3,9,18, 30, ...
Barisan berikutnya, berarti pola ke-5
Sn=§(2a+(n— 1) b)

=2Q@)+(-1)3)
=26+@3)
=2(6+12)

=2 (18)=45

Jawaban : B

Nomor 10

U25=6(25)%+2
=(6x 625)+2
=3.752

Jawaban : B

Total Skor Maksimal

10

Perolehan Skor

Nilai Akhir =

x100

Skor Maksimal

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) = 70
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LAMPIRAN 7
Foto Hasil Isi Angket dan Tes Siswa

LAMPIRAN 1
Anghet Befiefs Siswa
Nama ©
Kﬂ:oﬂgokw
Puanink Pengisian °
A Berilah tanda checklisr (V) pada jawaban yang scsuai dengan pendapst ands.
B. Pilih salah sans jawaban yang terdapat pads kolom:
SS : Sangat Setuju
$: Setgju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
C. lsilah dengas jawabas objeknil.

No Permystaan

2 | Says mcrasa matematka bdak dapat \/

]
]
i
-
i

%’

I

E.

:
d&4|s
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12

13

14

15

16

17

13

~
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LAMPIRAN 2

Nama :
Kelas :

Angket self confldence siswa

Do Apande
i A

Petmisk Pengisian -

A Benilah tands checklisr (V) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda.

B. Pilih salah satu jawaban yang terdapat pada kolom:
§S : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Seteju
C. Isilah dengan jawaban objeknif.

No

Pertanyaan

Saya selaly berusaha mengerjakan sendiri
diberikan oleh gury

~la

sering bertanya kepads leman karena

pelajaran sends
Saya pernah menyontek

-

Saya berani beranya kepada gurs jika

-

mengalem hauin dolem bt
fzuu'-(-an tethadap oraeg

WWM

Saya nhdak mudah
hww

Saya selalu bersemangat untk belajar

:30-Touuu

S AN e
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15
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LAMPIRAN 3

wmhmmwmmm
h:p{p A
Ksh:v""
i A
1. mummnﬂmm"‘“m

2. Bacalah setiap soal dengan eliti sebelum menjawad. Sorgew
3. Berilah tands silang (X) pada satu jawaben ab.cd sau ¢ yang Yot

1. Perhatikan gambar berikut !
\\s‘

S8 SoN 300\
M,Am‘_uwwm)mmw)m
diperhakan untuk membeat pola ke-5 adalsh ..

alé 1] e

Y20 an
2. Pada pola gamber nomar 1. Banyak nokiah (bulatas) wntuk membust pola
ke-100 adalah.

2200 ¢.300 ¥ #0
b 260 d. 360
3. Perhatikan gambar beriket !

)

4 12 %
Jika pola persegi terscbut dibuat dari batang i, basyakaya batang lidi pada pola
ke-7 adalah.
240 (% e 1

#60 X
4. Yeai mesyusan segiiga-segitia menggendkan bataag-batang . Banyaknya
batang lidi watek menyusun segitiga pada pola ke-15 adakah..

JAWAYARAVAYA

Pola ke-)  Pols ke2 Poka ke3
249 5] c.38
b. 5§ x
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5. Mwh.mm4,munw“wwﬂ"'

pols ke-30 adalah ..
a7 Ane €159
59 d. 139
6 Mli-anpapohh-lwpﬂmbwm..
=
o) 2
o9 000 0000
a 160 . M0 K200
b. 180 4220
7. Perbatikan gambar berikut !
-
e -
oo 333 3383 33333

wm(mu)-ump-uh1~»9m..

232 dan 36 c6idm8l e MdmS0
bAd dan 48 'ﬁ“d-”

$  Perhatikan gasmbar berikut |

. t « § ¢
« A e L 0 [ B I |
. - . . Ld . . . . -
- — —

Segitiga tersebut ferseien stas batang-batang koeek apl. Banyak batasg korek apd
pada pola ke-20 adalah .
K6 c 513 o 408
b, 570 d.459

9. mhmku&aﬁp-hphwiuphiphu-.-iﬂcnd
nomor 8, adalah..
a 40 c. 6 e 98
ycs d 84

10. Suku ke-25 dari barisan bilasgan deagan rumus 6n% + 2 adalsh. ..
al7ss ¢ 1750 e 3150
‘R.‘Iﬂ 4315

N
™ [ ‘-o

-
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12

13

"

dalam masalah
3 yakin dapat tugas
matematika yang diberikan gury
H sy dapat
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LAMPIRAN 1

Anghet Bellcfs Slywa
Nama : Pyt Mmebnda
Kelas: B g
Petuniuk Pengisian : oo
A mumm“m,-.u-.ddmw
B. Pilih salah satu jawaban yang terdapat poda kolom:
S5 : Sangat Setuju
S : Setju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Sereje
C. luilah dongan jawaban cbjeknif.

91



LAMPIRAN 2

L Anghet self confidence sisws
(Patn munda
Kelas:Rp -

Petuniik Pengisian -

A Berilah tanda checklis (V) poda jawaban yang sesaai dengan pendapet anda.

B. Pilih salah sats jamaban yang tesdapat pada koloes.
S8 : Sangat Seraju
S : Setuju

No Jawaban
P ss| s |1s [sts
1 | Saya sclalu bersaaba mengegakan sendin N
olch
2 | S teman karena
tidk yokia bise memebami mseri v
3 |San menyonsek N
K becracs
: S .'N-v;_hv-ﬁ-wh J
€ | Saya tidak takut salsh ketika menjawab v
T scrang untuk belajar  kelompek N,
: |[Sip sh tersinggung dengan 7
ETD uneok belajar 7
10 Smnl-l:.:mh-wm v
11 | Saya senng mudsh untek mcmyalablan
orang lain v

92



3

4

15

16

17

AN

~

g B =

A AN
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LAMPIRAN 3

Soal tes kemampuan pessecahan masalah matematiks siswa
&-:guu\m
Kelas: € &

Petuond pengivian -
1. Tulislah sasss dan kelas poda lombar jawab yang telah disediakan.

2. Bacalsh setisg s0al dengan tehiti scbelum menjawab,
3. Berilah tanda silang (X) pads sate jawaban a b ¢ d ates ¢ yang dianggap benar!
1. Perhasian gambar borkut |
ss SI8 SL.E
Pola diatas dsusun dengan noktah (belatan). Baaysk noktah (bulatan) yang
diperiulan wstuk membuat pola ke-$ adalah...

alé oM e 32
®o d28
2, Pada pola pambar nomer 1. Basysk noktah (bulatan) ustek ssembuat pola
ke-100 adalah...
a. 200 € 300 A 400
b. 260 d 30
3. Perhatikan gambar berkut !

g SUp=RE

ke-7 adalah. .
240 e 84 o 44

b60 xm
4. Yeni menywsan sopitiga-sogitipa menggunakan batang-batang lidi. Banyaknys
batang lidi untuk menyusun segitiga pada pola ke-15 adalah. .

JAWAVAN

Pola kel Pl ke Pola ke d
a4 K59 e 88
b. 55 d 84
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Pada pola gambar nomor 4, banyak batang lidi wtuk senyusun sogitiga pada

am E_21L) e 159
b w19

6. Danyak lagharan pada pola ke-100 pada pola berikut adalah...
® o]
°® o009 o000
a 160 <. 240 w200
b. 180 d4.220
7. Perhatikan gambar berikt |
- 3333 $3333
ee 235 2008 .
. . - -~
Bamyak nokish (bulatan) untok membust gasbar ke-7 dan ke-9 adalah, .
232 dan 36 cObdnsl ¢ 74dm30
bAd dan 4% W 56 dan 90
8. Perbatikan gambar berikut !
1 . 3 L | ’
- - 1 . L . . '
[ - i S-S ety
Segitiga tersebet tenyusun 2t batang-batang korek apl. Banyak batang kesok api
pada pola ke-20 adalah ..
X 630 c. 513 ¢ 408
b. 57 d. 459
/9. Banyak batang korek api pada pola berikwinya dari pola bilangan &i gambar soal
nomoe 8, adalah .
x40 .63 [
b. 45 4.8
10, Sekcu ke-25 dani barisan bilangas dengan rumms 6n? + 2 adalahy
al7ss . 3750 e 150
Y3752 d.d1s52
S$*L
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LAMPIRAN 8

i

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN (FTX)
A0 Gogh Mg No 100, Jemping Bary, Mataam, 53116

¢ SO A 2F TISRIPPR, 00 V1072023 Malaram, 04 Okiober 2022
1 1 (Satv) Dorkos Proposal
" Pormohonan Rokomondanl Penolitian

m““.u.
Kepala Bakesbangpal Lombok Tengah

o
Tompat
Aszalom/alakpm Wr W

Barsama surat inl kami mohon kesodiaan Dapak/itu uniuk membenkin
rekomandas ponublien hepada Mahosaws di Dirwnh s |

Nama Sn Widani

NIM 100103050

Fakuhas Toarbiyah dan Keguruan
Jurusen . Tadra Malomatkn
Tujuan Perwinan

Lokasl Ponodtian = MTa. DARUL MAHMUDIEN NW MONTONG
_ GAMANG. LOMBOK TENGAH
Jodul Skrgsl . PENGARUM BELIEF DAN SELF CONFIDENGE
TERMADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAM
MATEMATIKA

Waikty Penobtian 0 Ontolr 2023 « § Novernber 2023
Rehomendas 10rsabut shan Bgunahen unluk mendapatian data yang
dipedukan dalam penyusunan skapsi

Demilaan surat pengantar ini kaers buat, atas konasama Dapakioy kami
SOTHAR AN Tk a0

Wassalomo niskum Wr Wo,
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LAMPIRAN 9

PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TENGAN
2 BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jukan, Raden Pugui, Komplok Kantor Duges Gudwng A Lantsl |

s

a Putstutin Wertot Diskam Nogen Repubii indoresia Nomer, 7 Taun 2004 lestrg Penbaten Atss Pert s
Mo s oot Rogubih Indoreshs Noescr. G4 Tabum 2011 ek Pedaman Perwebitas Retomendst

Peiestan Maparsm,
b Surel g Wkl Dekan By AMaoom Fabiuas Tirbiysh dim Knganain Usherstas iskaes Nogert ey
Proviest Nosd Tengpara farat, Nomor : 80U L8 TI/SRPEP, 00 3022, Targpsl | 04 Ohiober
Pering - Pormobonin Reboovendanl Pasestan
2 Menknbany |
Seteoh mngel Progossl SurviRtarcans hogllan Pereition yorg GupAs, meka tadan Kesbangod
Kabupaten Lombok Torgn (agat Tt an Rikamencaniee bigads ©

Nara : SR WOWN

Y] 104

At i Oau(-n' mmm.m' Garmang, Kocamatan Kapang, Fanpan
[EL ) s Tonggava forat.

No. Telphon 2 umum

Pobajaniinemn ¢ WhaivasTadrs Wtematha

g st  PENGARUN BELIEF DAN SOLF CONFIOENCE TERMADAP WEMAMPUAN
PEMECANAN MASALAN MATEMATA.

Lonasl Poretien 1 M5 i Marviedien NV Monteng (amang Koc. Koparg, K0 Lombck Tengd
Matupanon Lonboh T

Jamish Peserts £ 1 (et ey

Lamarya + 1 Gl bulan, ekl St Lrggat 11 Onnty 500 11 Moverber 2023

St Pecelian : Bemy

1 Dalorm melshuan boghetan s5ar ying bersanghulas memsii Letentuin setagal berut ©
& Sebekum metmubor begltan Penollan ager mebgor.m Modsargin Keoads Bupet/Waskan st Pejatar

yang danpk

b Vst owtshan hegletan yang Bdek ade hatanys dengn Ddangledyd dimakuud, apebils melangger
O AN I Rekomend sl (oserva dn menghentin wgala begatan

€ MO bedrium Pennd g ndngan yang bedaly Larlh Fonpincabhan adal KA1E LeTOR,

0 Apatds #und Dovbihy Robomendaciin Blin berdka . Cadwighan (oLRLMAM Moguin lerciul bedum
AT D ST g R e NG (N O0p AN bV SN [rUem perg g swa,

€ Moloponan sk bt Lophtan Lpads Bugat Lontoh Tongah, mutshs Kepsla Rebenbangoot Matepaten

Lombor Tergah
mummuﬂmﬂmmm
Pra, 11 Ot 2003
AN Kot Badon Keastuin Dargaa dan Poish
ot Lok Teegah

 Kable. Pousl gan Ows,

Toméutan drampaban bpads YR :

Fopang Kb, Loneen Teogah & Kopany,

Mg Darsd Matwmugion NW
\ ; Markirg Gamang ¥, Keparg & Monkong Gamang .

T
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LAMPIRAN 10

YAYASAN FONDOK PESANTREN DARUL MANMUDIEN NW
MADRASAN TSANAWIYAM DARUL MAMMUDIEN NWDI
MONTONG GAMANG KECAMATAN KORANG KAR LOMBOK TENGAN
STATUS : TERAKREDITASI (%)

S IR PROVINSD NTD Na. ¢4 ML X1t 14122021

Yang bertands tangan dibawah ini Kepals Madrasah Tianawiysh Darul Mahmedien NWDI
Mosong Gamang Kecamatan Kopang Kabupetan Lossbok Toagah Provins! Nusa Teaggara Barat.

Dengaa ind menermaghan balws |
Nama : SRIWIDIANI
NIM : 190103059

Jenis Kelamin | Perempoan

Fakultas/Jursan : Tactyah/Tadeis Matematika

Alamat :mmu—mmmmm

MWWMmMTmM

Nomer HP 1 ON7761540079
mmmmumammmpmmaw

rmmmmmmumjwum:

PENGARUN BELIEF DAN SELF CONFIDENCE TERNADAP KEMAMPUAN PEMECAN

MASALAN MATEMATIKA

Dengan demikion serat ind karni buat untsk dapal dpergunakan sebagaimana mestinya.
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LAMPIRAN 11

Foto Kegiatan Penelitian
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LAMPIRAN 12

LEMBAR VALIDASI ANGKET BELIEF

Petunjek Peogisian :
1. Bapaliu dapet menentskan demgan caramemberi tanda checkfist (¥) pads koloss pifihas

pesilaiasnys lervedia.
2. Keterangan skor peniluian ysity : A (Ssngst Baik), 15 (aik), C (Cukup), D (Kerang).

Identitas Validator :
Nama : Or. Yandka Nuggaha, W04
NIP 1 138401312015031007

No Aopek yoog Slaetl Alternatif pilihan skee
A B C

I | Kesossaian anghes dengas indikator belicl T

2 | Kejelasan maksed angket v

3 | Kemungkinan anghet dapet terselesaikan | v

Kesimpatan testang anghet belief

mmwﬂ

No Kesimpulan befiel dan sell conlidence (V) pada salah satu

kolom dibawsh in

1 | Laysk digenakan dilapangan taspa ada revisi

2 | Layak digunakan dilapangan dengas revisi v

3 | Tidak layak digunakan dilapangan

Saya berharap bapak/ibu dapat memberikan kritik atau saran mengensi bagian yang salah
dalam angket belief, schinggs penciitisn bisa memperbalki sas kesalshan terscbu Atas
kesediann bepaik/idu dalam mengisi lombar validasi ini, saya vcapkan terimakasih.

Saran wotuk perbaikan

@1@\; e (wlohs

M, 265092 3958
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LEMBAR VALIDASI ANGKET SELF CONFIDENCE
Petuajuk Peagislan :

1. Bapak/itu dapat menentekan dengan carsmembers tands checklist (¥) pada kotom pilihan
penilalanaya tersedia.
2. Keterangan skoe penilaian yaite : A (Sangat Daik), B (Baik), C (Oukap). D (Kursng)

Identitas Validater :
Nama 10¢. Yandika Nogrore, v
NIP 1 AR90151L 015031007

SR

I | Kesenusisn anghet dengan indikator self ccafidonce v

2 | Kejelasan maksud snghes v

3 | Kemusghissn anghet dopat tersclesailan v
Kesimpulan teataag asghet sclf coafidence

Berikan tanda checkit |

No Keuimpelan belicl din self conlidence (V) pada saleh satu

1 | Laysk digunakan dilspangan tnpa ads revisi

2 | Layk digunshan dilapangan dengan rovisi v

3 | Tidak layak diganakan dilspangan

o (e 140,
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mvmmmmmmﬂmmm
MASALAN MATEMATIKA

Petunjek Peagisian :

8 wmﬂ-w-.ﬂd-ﬁwmﬂw

pildan peeilaiarnya terseda.
% hnﬁﬁmznmmlwxcmwm

Ideatitas Validater
Nama ; Or. Yandda Mugtaha, Mo
NIP : 198303 1IL15031007

No Aspek yang diamati o )

Kescsuaian soal 4¢3 dengan indikaor kerampuan
pemecaban masalah masematika

2 | Kejelasan maksud soal i3 \/

3 | Kemungkinan soal tes dspat terseiesaikan v

w&mﬂummm-mﬂ“ﬁ

Derikan tanda checklist
Na Kevinpulan belief dan seif confalence (V) pada salah satu
kolor dibewsh in
I | Layok digumakan dilapangan tapa ada revisi
2 | Layak digunskan dilapangan dengan reviol v’
3 | Tidak layak digumakan dilapangas
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mwmmsmmuuu
Petunjuk Peagisian 1
! Bapaliibu dapas menentokan dengan cara memberi tasda checklist (V) pada koloss
pidam peralsiannya tersodia.
2 xmumm:amuum;amwm
Identitas Validator :

Nama : Lalo koiph
NP 19806 22 1acq 12 1009

=% ey Ahornatif pilihan skor
Ne Aspek yang damati
Al B 1CID)
1 mmmmw v
2 Kejelasan maksed angket v
3 | Kemunghinan anghet dapat terselesaitan v
Kesimpulan tentang anghet belief
 Benkan tanda chockdist
No Kesimpalan belief dan sclf confidence () pada salsh sty
koleen in
1 | Layak digusekan &dspangan tanpa ada revisi (S
2 | Layak digenakan dilapangan dengan sevisi
3 | Tidak layak digunakan &lapangan

Saya berharap bapal/iby dapet memberikan kit atau sarmn mengenal bagian yasg salsh
kesedinan bapak/ibu dalam mengisi lembar validast ind, saya ecaplan serimakasih

Saran untek perbaikan

ln-:}dbo ek auts]
Subn
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LEMBAR VALIDASI ANGKET SELF CONFIDENCE
Petunjuk Peaglsian :
1. Bagak/ibs dapat mesentulan dengan cars memberi tanda checklist (¥) pads koke
pelsdan pesilasaraya tersedia.
2. Keterangan skor penilaian yaitu - A (Sasgat Baik), B (Baik), C (Cukup), D (Kerang).
Tdentitas Validator :

Nama : LA\V M‘Ph
NIP  : (g5vpéat Teryn fooq

W[ e [
! | Kesesuaian snghet dengan indikunce self confidence | (-
2 | Kejelasan maksad anghet v
3 | Kemunghinan anghet dapat tersclesskan -

Kesimpulan tentang angket self confidence

Berilas tanda checklist

No Kesimpulan belicf dan sclf confidence (V) poda salah sate
kolom ddawah in

1 | Layak digumakan dilapangan tanps ada reviss -

2 | Layak digusaian ddapengan dengan revisi

3 | Tidak layak digunakan dilapangan

dalam anghet self confidence, schingga penclitian bisa memperbaiki stas kesalahan tersebet
Atzs kesediaan bapak/ibu dalam meagis lembar validas ind, says vcapkan torimakash,

Saran untuk perbaikag
t"‘ or—te= 22}
b, Validasoe

N
laly! Baopo,
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VALIDAST SOAL TES KEMAMPUAN PEMECANAN
MASALAN MATEMATIKA
Petunjuk Peagisian

- e dengan cara memberi tands checkiist (V) pada kolom

pelitan penilaianmya tersedia.
2. Keterangan skoe pesilaian yaitu : A (Sangst Baik), B (Raik), C (Oukup), D (Kursng).

Identitss Validator :
Nama : Lale Mﬁ
Ny (Wm’”nm

m TF"—‘
Aspek yang daman o 3
y | Kescsuadan soal tes dengan indikator kemampuan "
pemecaban masalah matcmanica
2 | Kejelasan maksud soal tes >
3 | Kemunghinas saal te3 dapt tenclciakan ca
Kesimpalas teatang soal tes kemampuan pemecahsn masalah matceatika
Benkan tanda checking
No Kesimpelan belief dan sif confidence (¥) poda salsh satu
1 | Layak digunskan dilapangan txapa ada revisi FE
2 | Layak digunakan dilapangan dengan reviti
3 | Tidak kayak digenakan dilapangan
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